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INTISARI

Pertambahan penduduk yang semakm pesat dan heralihnya pengguna
moda angkutan udara ke moda aright!un kereta api dikarenakan tingkat
pelavanan kereta apt yang semakm baik menyebabkan bangkiian parkir di
Stasiun Solo Balapan terutama saat kedatangan dan keherangkatan kereta api.
I'ene/itan dilakukan untuk menganalisis kapasitas parkir dan pola parkir yang
ada untitk optimalisasi herdasarkan karakeristik parkir dan pola parkir, yang
kedua memherikan alternatijpengelolaan masalah perparkiran yang akomodattj.

Pada penelitian mi digunakan metode survei lapangan keluar masukyaiiu
pemhenan hlangko survei kepada settap kendaraan yang masuk serta peneatatan
waktu masuk dan keluar kendaraan. Survei dilakukan pada hart Sabtu, Mtnggu,
dan Sentn selama dua mmggu yang mewakili dan aklur pekan, hah libur serta
hart kerja. Data hasil survei herupa akumulasi parkir, durast parkir, dan volume
parkir selanjutnya dapat dthitung kapasitas parkir statis dan dmamis, pergantian
parkir, dan indeks parkir. Data penunjang dalam penelitian mi adalah
karaktenstik pemimpang yang diperoleh dan penyebaran kitestoner terhadap 100
penumpang naik dan 100penumpangturun.

Hasil penelitian menimjukkan hahwa kebutuhan ruang parkir untuk jems
kendaraan sepda motor 131 SRP, kapasitas statis sebesar 96 SRP dan kapasitas
dmamis 601 SRP, Kekurangan kapasitas statis piada jems kendaraan sepeda
motor diatasi dengan penambahan ureal parkir. Kebutuahan ruung purkir jenis
mobil penumpang 94 SRP, kapasitas statis sebesar 98 SRP dan kapasitas dmamis
604 SRP. Kapasitas statis maitpun dmamis untuk jems kendaraan mobil
penumpang masih dapat menampimg kebutuhan ruang parkir yang ada tapi perlu
penataan pola parkir untuk mempermudah akses masuk keluar kendaraan.
Penggunaan tarifprogresif untuk saat ini belutn diperlukan karena dan analisis
data sebagian besar durast parkir yang terjadi kurang dan 1jam. Indeks parkir
untuk mobil penumpang menimjukkan angka 72,44 %sedangkan untuk sepeda
motor indeks parkiryung terjadi sebesar 123,49 %.
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BAB I

PENDAHILIAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan bertambahnya penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan

pesatnya pembangunan, maka bertambah pula aktivitas dan jumlah sarana

transportasi yang dibutuhkan, khususnya transportasi perkotaan.

Stasiun Solo Balapan merupakan salah satu terminal atau titik dimana

melayani moda transportasi darat antara jalan rel dan jalan raya. Dampak yang

ditimbulkan oleh stasiun tersebut menimbulkan masalah di bidang perparkiran,

terutama pada saat kedatangan dan keberangkatan kereta api, di mana banyak arus

kendaraan pengantar dan penjemput yang keluar masuk areal parkir.

Seiring dengan pelayanan PT Kereta Api yang semakin lama semakin

membaik berpengaruh dalam peningkatan jumlah pengguna jasa layanan kereta

api. Knsis ekonomi yang melanda negara Indonesia mengakibatkan beralihnya

sebagian masyarakat pengguna moda transportasi udara menjadi moda

transportasi darat salah satunya adalah kereta api. Hal tersebut sangat

mempengaruhi fasilitas yang disediakan oleh Stasiun Solo Balapan, baik

mengenai ruang parkir yang ada maupun penataan kembali pola pergerakan lalu

lintas manusia, barang dan kendaraan.



Fasilitas parkir yang ada di Stasiun Solo Balapan merupakan campuran

antara kendaraan bemiotor dan kendaraan tidak bermotor. Becak dan andong

terlihat banyak yang menggunakan fasilitas parkir tetapi mempunyai persentase

yang relatif kecil dibanding dengan jumlah kendaraan bermotor. Oleh karena itu

perlu penangan fasilitas parkir yang khusus.

Parkir yang telah ada terlihat kurang optimal. Hal ini banyak disebabkan

oleh disain parkir yang kurang memadai. Selain itu rambu-rambu yang ada kurang

mendukung fasilitas parkir sehingga pengguna parkir mengalami kesulitan dalam

memarkir kendaraannya. Desain yang lebih baik dibutuhkan untuk mengurangi

ketidaknyamanan yang ada.

Tarif parkir yang progresif belum digunakan pada Stasiun Balapan Solo.

Padahal hal ini apabila diterapkan akan mengurangi permasalahan kapasitas yang

ada dan selain itu dapat meningkatkan pendapatan stasiun.

1.2 Pokok Permasalahan

Permasalahan yang timbul yaitu belum optimalnya pemanfaatan kapasitas

parkir yang telah ada.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah.

1. Menganalisis kapasitas parkir yang ada agar memperoleh hasil yang optimal

berdasarkan karakteristik parkir dan pola parkir yang telah ada.

2. Memberikan alternatif pengelolaan masalah perparkiran yang akomodatif



1.4 Batasan Masalah

Lingkup pembahasan dari penulisan tugas akhir ini dibatasi dengan:

1. Penelitian ini hanya meniujau kendaraan yang menggunakan fasilitas parkir di

dalam stasiun, seperti mobil pribadi, taksi, dan sepeda motor.

2. Kendaraan tidak bermotor seperti andong dan becak tidak termasuk dalam

analisis mengingat jumlah yang memanfaatkan fasilitas parkir sedikit dan

terbatas.

3. Khusus kendaraan pegawai telah ada tempat yang spesifik sehingga tidak

termasuk dalam analisis.

4. Penataan parkir dan pola pergerakannya mengacu pada Peraturan Pedoman

Teknis Penyelenggaraan Parkir dan Departemen Perhubungan tahun 1996.

5. Perhitungan analisis parkir hanya berdasarkan pada data yang diperoleh

selama waktu pengamatan .



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Parkir

Asal kata parkir dan park yang berarti taman, dan menurut Kamus Besar

Indonesia sebagai tempat penyimpanan. Menurut Keputusan Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat Nomor 272/HK/105/DRJD/96 tentang Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir, parkir adalah keadaan tidak bergerak dari suatu

kendaraan yang bersifat tidak sementara. Sedangkan definisi berhenti adalah

kendaraan tidak bergerak dari kendaraan untuk sementara dan pengemudi tidak

meninggalkan kendaraan (Departemen Perhubungan, 1996).

Kebijaksanaan perparkiran harus dipertimbangkan dalam kaitan

pengaruhnya atas guna lalian dan kebijaksanaan pengangkutan. Pengendalian

perparkiran di banyak kota merupakan kunci pengendalian lalu lintas yang tepat

(O'Flaherty, 1974).

Bangkitan parkir pada suatu pusat kegiatan dapat menimbulkan masalah

yaitu apabila bangkitan parkir tidak dapat tertampung oleh fasilitas parkir di luar

badan jalan yang tersedia, sehingga meluap ke badan jalan. Luapan parkir di

badan jalan akan mengakibatkan gangguan kelancaran arus lalu lintas.



Keinginan akan sarana parkir diperlihatkan seperti pada tabel 2.1 benkut.

Tabel 2.1 Keinginan SaranaT'erparkiran
Perilaku Lalu lintas

Perorangan

Pemilik Toko

Kendaraan Umum

Kendaraan Umum

Kendaraan Barang

Kendaraan Yang
Bergerak

Pengusaha Parkir

Ahli perlalulintasan

Sumber: Warpani, 1990

Keinginan

Bebas, mudah mencapai tempat tuiuan

Mudah bongkar- muat, Menyenangkan pembeli

Dikhususkan, terpisah agar aman untuk turun naik
penumpang

Mudah keluar masuk agardapat menepati jadwal
perjalanan

Mudah bongkar- muat, parkir berjejer bilaperlu

Bebas parkir, bebas bergerak

Pelataran selalu penuh, frekuensi parkir selaiu tinggi

Melayani setiap pemakai jalan,Mengusahakan
kelancaran lalu lintas

2.2 Kapasitas Parkir

Morlok (1998) mengatakan baliwa jenis terminal yang paling biasa

terdapat adalah fasilitas parkir. Konsep kapasitas parkir dapat mengikuti konsep

terminal. Pada dasarnya terdapat dua konsep dalam kapasitas terminal, di mana

kapasitas merupakan ukuran dari volume yang melalui terminal (atau sebagian

dari terminal). Untuk konsep pertama, agar kemungkinan arus lalu lintas

maksimum yang melalui terminal dapat terjadi, selalu harus terdapat suatu satuan

lalu lintas yang menunggu untuk memasuki tempat pelayanan sesegera mungkin

sesudah tempat itu tersedia. Kondisi ini jarang dicapai untuk periode yang

panjang, sebagian disebabkan karena arus transpor biasanya mempunyai puncak,

seperti puncak untuk pergi ke tempat pekerjaan di daerah perkotaan ataupun arus

puncak padasaat liburan di tempat-tempat wisata.



Selain itu, secara praktis, tertahannya jumlah arus terbesar tadi akan

mengakibatkan berbagai kelambatan yang sangat mengganggu lalu lintas, yaitu

kelambatan yang secara ekonomi tidak dapat diterima. Ini membawa kita kepada

konsep kedua dari kapasitas, yaitu volume maksimum yang masih dapat

ditampung dengan waktu menunggu atau kelambatan yang masih dapat diterima.

2.3 Fasilitas Parkir

Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat

pemberhentian kendaraan yang bersifat tidak sementara untuk melakukan

kegiatan pada suatu kurun waktu.

Fasilitas parkir bertujuan:

1 memberikan tempat istirahat kendaraan

2. menunjang kelancaran arus lalu lintas

Fasilitas parkir menurut Pignataro (1979) dibedakan:

1. parkir di badan jalan (On-Street Parking ('urb Parking), terdiri dari:

a. parkir terbatas (Restricted Curb Parking).

b. parkir tak terbatas (Unrestricted ('urb Parking).

2. parkir di luar badan jalan (Off-Street Parking Facilities), terdiri dari:

a. parkir pelataran (Surface Tots)

b. parkir garasi (Garages)

Menurut Hobbs (1995), off-street parking diklasifikasikan menjadi dua,

yaitu:

1. pelataran parkir mobil

2. gedung parkir bertingkat banyak
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Off-Slreet Parking direncanakan dengan tujuan:

1. menyediakan jumlah tempat maksimal

2. memperkecil ketidaknyamanan saat parkir, saat akan/setelah parkir dan saat

mengendarai di dalam tempat parkir

3. memperkecil gangguan aliran masuk dan keluar dengan pejalan kaki dan

gerakan kendaraan di luar tempat parkir.

Pemihhan sudut parkir yang digunakan tergantung pada ukuran dan

bentuk tempat parkir. Untuk memaksimumkan penggunaan tempat parkir dapat

digunakan susunan sudut parkir lebih dari satu tempat parkir. Parkir dengan sudut

90° mempakan penataan dengan penggunaan lahan yang paling efisien. Mobil

dapat menggunakan jalan (gang-gang) masuk dengan dua arah dan jarak lintas

dapat dikurangi. Hal tersebut diizinkan pada jalan buntu, yang dengan cara ini

akan memimmalkan areal yang terbuang. Jika sudut parkir lebih kecil dari 90°,

jalan masuk haais dibuat satu arah. Untuk tempat-tempat yang sibuk sebaiknya

digunakan sirkulasi satu jumsan. Untuk yang memarkir kendaraannya sendiri

lebih mudah jika menggunakan sudut parkir 30° dan 45°.

Parkir dengan menyudut lebih nyaman bagi pengemudi, membutuhkan

lebih sedikit ruang untuk bergerak keluar masuk. Secara ekonomis permukaan

jalan yang tidak dapat digunakan untuk parkir menyudut ternyata lebih luas

danpada parkir sejajar. Parkir menyudut hanya memberikan keuntungan waktu

bila berada di tengah-tengah pelataran luas, jalan yang sepi lalu lintas, atau

mungkin di dalam alun-alun (city-square).



Banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam membuat keputusan

fasilitas parkir (parkir pennukaan/pelataran parkir atau parkir bangunan/garasi).

Dalam kasus pihak pembangun swasta juga memasukkan faktor karakteristik

kebutuhan, pajak dan biayanya.

2.4 Terminal

Tenninal, titik di mana penumpang dan barang masuk atau keluar dari

sistem, dan merupakan komponen penting dalam sistem transportasi. Terminal

merupakan komponen utama dan sistem sehingga sering terjadi kemacetan.

Fungsi-fungsi terminal transportasi sebagai berikut:

1. Tempat untuk menaikkan atau menurunkan penumpang

2. Memindahkan penumpang atau barang dari satu kendaraan ke kendaraan lain

3. Menampimg penumpang atau barang dari waktu ke waktu tiba sampai waktu

berangkat.

a. kemungkinan untuk memproses barang, membungkus untuk diangkut

b. menyediakan kenyamanan penumpang (misalnya pelayanan makan,

dan sebagainya)

4. Menyiapkan dokumentasi perjalanan.

a. membuang muatan, menyiapkan rekening, memilih rute

b. menjual tiket penumpang, memeriksa pesanan tempat

5. Menyimpan kendaraan (dan komponen lainnya), memelihara, dan menentukan

tugas selanjutnya.



6. Mengumpulkan penumpang dan barang d. dalam grup-grup bemkuran
ekonomis untuk diangkut (misalnya untuk memenuh, kereta ap, atau pesawat
udara) dan menurunkan mereka sesudah tiba di tempat tuji

man.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Satuan Ruang Parkir

Satuan ruang parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk meletakkan

kendaraan (mobil penumpang, bus \truk, sepeda motor) termasuk ruang bebas dan
lebarbukaan pintu.

Dengan kata lain SRP dapat didefinisikan sebagai suatu kebutuhan ruang

untuk parkir suatu kendaraan dengan aman dan nyaman dengan pemakaian ruang
seefisien mungkin.

Satuan ruang parkir merupakan unit ukuran yang diperlukan untuk

memarkir kendaraan menurut berbagai bentuk penyediaannya. Besaran ruang
parkir dipengaruhi oleh:

1. Dimensi kendaraan parkir

2. Ruang bebas kendaraan parkir arah lateral

3. Ruang bebas kendaraan parkir arah longitudinal

4. Lebar bukaan pintu

Besaran satuan ruang parkir untuk mobil penumpang pada setiap negara

sangat bervanasi seperti ditunjukkan pada Tabel 3.1, termasuk di dalamnya

Indonesia yang dibagi mengadi 3 golongan.



Tabel 3.1 Standar Satuan Ruang Parkir
NEGARA

Belanda

Australia

Inggris
1. J Brickly
2. Chesire Lounty Planning Dept
3. Housing Development Note
Prancis

Belgia

Jennan

Indonesia

Sumber. Departemen Perhubungan, 1996

SRP (m2)
2.25x5.00

2.50x5.00

2.40x5.40

2.50x5.40

2.60x5.40

2.40x4.75

2.40x5.50

2.40x4.80

2.40x5.00

2.50x5.00

2.40x5.00

2.50x5.00

2.30 x (5.00-5.50)
2.50 x (5.00-5.50)

2.30x5.00

2.50x5.00

3.00x5.00

"keterangan

Golongan 1
Golongan 2
Golongan 3
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3.1.1 Dimensi Kendaraan Parkir

Dimensi kendaraan standar Bina Marga sama dengan kendaraan standar

dari negara Jepang yang merupakan negara penyuplai kendaraan standar yang

tersebar di seluruh Indonesia. Dimensi kendaraan dapat dilihat pada gambar 3.1.

Ke terangan

a = belakang tergantung

b = jarak gandar

c — depan tergantung

L = panjang total

h = tinggi total

d = leiaar antar roda

B = lebar total

Gambar 3.1 Dimensi Kendaraan Untuk Mobil Penumpang
Sumber: Departemen Perhubungan, 1996



12

Pada tabel 3.2 dapat dilihat beberapa ukuran standar mobil penumpang

menurut beberapa standar acuan.

Tabel 3.2 Ukuran Kendaraan Standar untuk Mobil Penumpang
Standar

Panjang Lebar Tinggi Jarak Radius Putar

(m) (m) (m) Gandar (m) Min (m)
AASHTO 5.8 2.14 1.3 3.35 7.3

Jepang 4.7 1.7 2.0 2.7 6

Bina Marga 4.7 1.7 2.0 2.7 6

NAASRA 4.740 1.860
"

- -

Sumber : Departemen Perhubungan, 1996

Pada tabel 3.3 berikut menerangkan dimensi kendaraan standar untuk

kendaraan busdan sepeda motor.

Tabel 3.3 Dimensi Kendaraan Standar untuk Bus/Truk dan Sepeda Motor
Panjang Total Lebar Total

(m) (m)
Jenis Kendaraan

Bus/Truk

Sepeda Motor
12.0

1.75

Sumber : Departemen Perhubungan, 1996

2.5

0.70

Jarak Gandar (m)

6.5

3.1.2 Ruang Bebas Kendaraan Parkir

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan longitudinal

kendaraan. Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada saat posisi pintu kendaraan

dibuka, diukur dan ujung terluar pintu ke badan kendaraan parkir di sampingnya.

Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi benturan antara pintu

kendaraan dan kendaraan ruang parkir di sampingnya pada saat penumpang turun

dari kendaraan. Ruang bebas arah longitudinal diberikan di depan kendaraan

untuk menghindari benturan dengan dinding atau kendaraan yang lewat jalur gang
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(aisle). Besaran ruang arah lateral berkisar 2-20 cm sedang arah Longitudinal

berkisar 20-40 cm. Atas dasar pertimbangan bahwa kondisi pengunjung pusat

kegiatan bersifat rileks dan efisiensi ruang, maka ruang bebas arah lateral diambil

sebesar 5 cm dan jarak bebas arah longitudinal sebesar 30 cm, dengan rincian

bagian depan 10 cm dan belakang 20 cm. Untuk kendaraan roda dua ruang bebas

arah lateral adalah 5 cm dan arah longitudinal sebesar 25 cm, mengingat
kendaraan roda dua lebih mudah diarur.

Berikut gambar 3.2 tentang ruang bebas kendaraan penumpang pada arah

lateral dan longitudinal.

Keterangan:
B = Lebar Total Kendaraan
O = Lebar Bukaan Pintu
R = Jarak Bebas Antar Lateral
L = Panjang Total Kendaraan
A1 ,A2 =Jarak Bebas Arah Longitudinal
SRP = Satuan Ruang Parkir

SRP

Bp

Gambar 3.2 Ruang Bebas Kendaraan Untuk Mobil Penumpang
Sumber: Departemen Perhubungan, 1996



14

3.1.3 Lebar Bukaan Pintu

Ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai

kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir. Sebagai contoh, lebar bukaan pintu

kendaraan kantor akan berbeda dengan lebar bukaan pintu kendaraan pengunjung

pusat kegiatan perbelanjaan. Dalam hal ini, karakteristik pengguna kendaraan

yang memanfaatkan fasilitas parkir dipilih menjadi tiga seperti dalam tabel 3.4.

Tabel 3.4 Lebar Bukaan Pintu Kendaraan
Jenis Bukaan Pintu

Pintu depan^elakang
terbuka tahap awai 55 cm

Pintu depan/belakang
terbuka penuh 75 cm

Pintu depan terbuka
penuh dan ditambah
untuk pergerakan kursi
roda

Pengguna dan/atau Peruntukan
Fasilitas Parkir

1. Karyawan/pekerja kantor
2. Tamu pengunjung pusat kegiatan

perkantoran, perdagangan,
pemerintahan, universitas

Pengunjung tempat olahraga, pusat
hiburan/rekreasi, hotel, pusat
perdagangan, eceran/swalayan,
mmali sakit, bioskop.

Orangcacat

Sumber :Departemen Perhubungan, 1996

II

III

3.2 Evaluasi Kapasitas Parkir

Daya tampung suatu fasilitas parkir baik yang bempa taman parkir,

gedung maupun fasilitas parkir di badan jalan, sangat ditentukan oleh pola parkir,

sudut parkir, jumlah dan jenis kendaraan yang parkir dan karaktenstik

penggunaan tempat parkir.
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3.2.1 Fasilitas Parkir Mobil Penumpang

Untuk memperkirakan daya tampung dari fasilitas parkir tersebut maka

dibuat model-model pola parkir yang mungkin dilaksanakan di lapangan dan
formula besaran daya tampung parkir seperti yang diuraikan berikut

1. Pola Parkir Tipe I, seperti terlihat pada gambar 3.3 di bawah

Luas (A) =L(B - b^}.

Gambar 3.3 Pola Parkir tipe I
Sumber: PPTT-LPM UGM

7
-?

DayaTampung (N)
a (j^)

L-b = ax N

L=(a. N+b) ^
~s

A=(a.N +b).(B +hf...: (33

L-b

mi

ini.

(3.1)



Kebutuhan ruang parkir pada tipe 1 untuk berbagai sudut parkir seperti
terlihat pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Luas Kebutuhan Ruang Parkir untuk SRP golongan
Sudut Parkir

30u

45u

60"

9011

Kebutuhan Ruang Parkir (A)
(4,6.N + 0.8801) x(B+h)

(3,2527.N+ 1,9092) x (B+h)
(2,6558.N+ 1,8360) x (B+h)

(2,lN)x(B+h)
Sumber : PPTT-LPM UGM

2. Pola parkir tipe II, seperti terlihat pada gambar 3.4 di bawah ini:

Gambar 3.4Pola Parkir tipeII
Sumber: PPTT-LPM UGM

B



Luas ( A ) = L ( B + 2h ).

Daya Tampung ( N ) = 2L-b
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•(3.4)

.(3.5)

L = V2 (a. N +2b) maka:

A=(a.N +2b).(B +2h) (3 6)

Kebutuhan ruang parkir pada tipe II untuk berbagai sudut parkir seperti

terlihat pada tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Luas Kebutuhan Ruang Parkir untuk SRP Golongan II
Sudut Parkir

30u
45-

60&

Kebutuhan Ruang Parkir (A)
(5.N +0,5801) x (B + h)

J5—
90

Sumber: PPTT-LPM UGM

0_5355.N + 1,7678 ) x (B + h)
~(2,8867.N + 1,7783)'x(B +K)

(2,5.N) x (B+h)

3. Pola parkir tipe III, seperti terlihat pada gambar 3.5 di bawah

B w

w

w B

Gambar 3.5 Pola Parkir tipe III
Sumber: PPTT-LPM UGM

w

mi:

L



Besar kebutuhan ruang parkir untuk pola tipe III adalah sebagai berikut:

Luas (A): L (B + w)

SRP Golongan I N=2(L-3.5355)/3.2527 (37)

A=(1.6264 N+3.5355) (B +w) (3.8)

SRP Golongan II N=2(L-3.5355)/3.5355 (3 9)

A=(1.7678 N+3.5355) (B +w) (3.10)

Kebutuhan ruang parkir pada tipe III untuk berbagai sudut parkir seperti

terlihat pada tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Luas Kebutuhan Ruang Parkir untuk SRP golongan III
Sudut Parkir

30u

"45^
60°
W"

Sumber: PPTT-LPM UGM

Kebutuhan Ruang Parkir (A)
(2.3.N +3.8801 )x(B+2h)

(1.62632V + 1,9092|x (B+2h)
(1.3279.N +"l ,8360) x (B+2h)'

(1.15.N)x(B+2h)

4. Pola parkir tipe IV, seperti terlihat pada gambar 3.6 di bawah ini:

B+\

" B

Gambar 3.6 Pola Parkir tipe IV
Sumber: PPTT-LPM UGM
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Besar kebutuhan ruang parkir untuk pola tipe ini adalah sebagai berikut:

Luas (A) :L (B+w)

SRP Golongan I N=0.615 (L-19091) ^.\\)

A= (1.6260 N+l.909l)(B+w) (3.12)

SRP Golongan II N=0.56 (L-1.77) (3 13)

A-(1.7857 N+ 1.77)(B+w) (3.14)

Kebutuhan mang parkir pada tipe IV untuk berbagai sudut parkir seperti

terlihat pada tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Luas Kebutuhan Ruang Parkir untuk SRP Golongan IV
Sudut Parkir

30"

4517"

60"

90"

Sumber: PPTT-LPM UGM

Kebutuhan Ruang Parkir (A)
(2.5.N + 0,5801 )x(B+2h)~~

(1.76777.N + 1,7678 )x(B+2h)
(1.4433.N+l,7783)x(B+2h)

(1.25.N)x(B+2h)

3.2.2 Fasilitas Parkir Sepeda Motor

Besar kebutuhan parkir untuk sepeda motor untuk masing-masing pola

parkir seperti terlihatpada tabel 3.9 di bawah ini:

Tabel 3.9 Luas Kebutuhan Ruang Parkir Sepeda Motor

Sumber: PPTT-LPM UGM

dengan:

A = Luas Kebutuhan Ruang Parkir (m2)
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N =Jumlah Kendaraan Parkir (kendaraan)

B = Lebar Jalur Parkir (m)

SRP = Satuan Ruang Parkir (m2)

33 Pengukuran Karakteristik Parkir

Menurut Hobbs (1995), pengukuran karakteristik parkir meliputi :
1 Akumulasi parkir

2. Volume parkir

3. Durasiparkir

4. Pergantian parkir

5. Indeks parkir

3.3.1 Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir merupakan jumlah kendaraan yang diparkir di suatu

tempat pada waktu tertentu dan dapat dibagi sesuai dengan kategon jenis dan

maksud perjalanan. Integrasi dan kurva akumulasi parkir selama penode tertentu,
menunjukkan beban parkir (jumlah kendaraan parkir) dalam satuan jam kendaraan

(vehicle hours) per periode tertentu. Dan data selama pengamatan dibuat

akumulasi parkir dengan interval 15 memt. Untuk menghitung akumulasi parkir
digunakan minus (3.15).

Akumulasi =Entry Exit (3 15)
dengan :

Entry =jumlah kendaraan yang masuk ke lokasi parkir, dan

Exit =jumlah kendaraan yang keluar lokasi.
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Jika sebelum survei sudah ada kendaraan yang parkir di lokasi maka

jumlah kendaraan tersebut harus dijumlahkan sehingga rumusnya menjadi:

Akumulasi -= Entry Exit \ (3 16)

dengan.

x=kendaraan yang sudah diparkir sebelum pengamatan

Dari hasil yang diperoleh dibuat grafik kurva akumulasi karakteristik.

3.3.2 Volume Parkir

Volume parkir menyatakan jumlah kendaraan yang termasuk dalam beban

parkir (jumlah kendaraan dalam periode tertentu, biasanya per hari). Waktu yang
digunakan kendaraan untuk parkir, dalam memt atau jam yang menyatakan

lamanya parkir dihitung dengan menjumlahkan kendaraan yang masuk ke areal

parkir selama jam pengamatan (dianggap satu hari). Volume parkir dihitung

dengan menjumlahkan kendaraan yang menggunakan areal parkir dalam satu hari.

Volume = Entry + x ,--, , n,
(3.17)

dengan:

Entry =Kendaraan yang masuk ke areal parkir

x = Kendaraan yang sudah ada sebelum pengamatan dilaksanakan

Dengan data yang ada dapat dibuat grafik yang menggambarkan hubungan
jumlah kendaraan yang diparkir dengan periode waktu tertentu.

Dalam penelitian ini diasumsikan volume adalah jumlah kendaraan yang

masuk ke area parkir selama jam-jam pengamatan (dianggap satu hari).
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3.3.3 Durasi Parkir

Durasi parkir adalah lamanya waktu yang dipergunakan untuk parkir.

Menurut Hobbs (1995), durasi parkir merupakan rentang waktu (lama waktu)
kendaraan yangdiparkir.

Durasi parking on street parking jauh lebih rendah dibanding durasi parkir

off street parking, 63% on street parking memiliki durasi parking kurang dari 1

jam, hanya 12% memiliki durasi sempa untuk off street parking. Durasi median

adalah sekitar 40 menit untuk on street parking dan 140 menit untuk off street
parkingatau 3,5 kali lebih besar.

Durasi parkir dihitung dengan rumus :

Durasi =Extime - Entime ,3 ]8)

dengan :Extime =Saat kendaraan keluar dari lokasi parkir

Entime =Saat kendaraan masuk ke lokasi parkir

Lama waktu parkir dapat dilihat pada tabel 3.10 di bawah ini:

Tabel 3.10 Lama Waktu Parkir
Jumlah Penduduk Lama waktu parkir (jam) untuk keperluan

(ribuanjiwa) Belanja dan bisnis bekerja dan Iain-lain Semua

maksud
<50 0.6 3.3 0.9 1.2

50-250 0.9 3.8 1.1 1.5

250-500 1.2 4.8 1.4 1.9

>500

Sumber: Hobbs, 19

1.5

79

5.2 1.6 2.6
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3.3.4 Pergantian Parkir

Pergantian parkir (parking turn over) menunjukkan jumlah rata-rata

pemakaian suatu areal parkir digunakan oleh kendaraan yang berada selama

pengamatan. Pergantian parkir dapatdiperoleh dengan rumus (3.19).

Tingkat turn over = — (3.19)
n

dengan:

V= Volume parkir (Kendaraan'satuan waktu)

N= Kapasitas Statis (SRP)

Dengan demikian akan didapat tingkat turn over pada hari-hari tertentu

dan dari hasil tersebut dapat dibuat grafik yang menunjukkan hubungan antara

turn over dengan hari-hari tertentu.

Kendati tidak ada data dipresentasikan di sini, pengalaman menunjukkan

bahwa turn over rate untuk semua fasilitas parkir secara gabungan di dan di

sekitar areal-areal sentral meningkat seiring dengan meningkatnva ukuran daerah

perkotaan bersangkutan. Pengalaman di Amerika menunjukkan bahwa ruang-

ruang parkir trotoar memiliki turn over rate yang cenderung tiga hingga empat

kali lebih tinggi dari pada ruang-ruang (>jf street parking, dan ruang-ruang parkir

permukaan memiliki turn over rate lebih tinggi daripada garasi-garasi parkir.

3.3.5 Indeks Parkir

Menurut Kadiyali (1978), indeks parkir adalah persentase jumlah ruang

parkir yang disediakan dengan jumlah kendaraan yang menempati areal tersebut.
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Menurut hal yang biasa untuk menggambarkan indeks parkir ini sebagai

perhitungan pada sebuah petaareal survei (Cf Flaherty, 1974).

Indeks parkirdihitung dengan rumus sebagai (3.20).

i a i i- ,n>\ Jum/ahYangTerist ,,, „Indeks parkir(%) = — * x 100% (3.20)
KapasttasStatis

3.4 Rumus-Rumus Dasar Analisis

Rumus-rumus yang dipergunakan dalam perhitungan analisis kapasitas

parkir antara lain,

a. Rata-rata Durasi Parkir

Z4
n

dengan :

D = Rata-rata durasi parkir kendaraan (jam)

di = durasi kendaraan parkir ke-i (kendaraan)

b. Kebutuhan ruang parkir

Y x D

T
dengan :

Z = Kebutuhan ruang parkir (kendaraan)

y = Akumulasi rata-rata ( kendaraan )

D = Durasi rata-rata (menit)

T = Lama survei (menit)

c. Kapasitas Statis

KS=y (3.21)

(3.21)

(3.22)
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dengan ;

KS = Kapasitas Statis (Jumlah ruang parkir yang tersedia) (SRP)

L = Panjang jalan efektif yang digunakan untuk parkir (meter)

X - Lebar efektif satuan ruang parkir (meter)

c Kapasitas Dinamis

D (3.22)
dengan :

KD - Kapasitas dinamis (SRP)

KS = Kapasitas Statis ( kendaraan )

P = Lama survei (menit)

D = Rata-rata durasi (menit)

3.5 Konsep Dasar Penanganan Masalah Parkir

Dalam penanganan masalah parkir perlu dilakukan pendekatan sistematik

yaitu pendekatan yang didasarkan pada dua aspek utama yaitu:

a. Kajian terhadap besar permintaan parkir,

b. Kajtan terhadap besar penyediaan fasilitas parkir.

3.5.1 Permintaan Parkir

Besaran permintaan parkir pada suatu kawasan ruas jalan sangat

dipengaruhi oleh pola tata guna lahan di kawasan yang bersangkutan, sehingga di

dalam penanganan masalah parkir harus pula diikuti dengan pengaturan mengenai
tata guna lahan yang disesuaikan dengan Rencana Detail Tata Ruang Kota Yang

Ada. Selain itu, mengingat besarnya permintaan parkir sehingga memunculkan
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banyak bangkitan parkir di ruas badan jalan maka diharapkan adanya persaratan
penyedman fasilitas parkir minimal pada pusat kegiatan yang sudah ada atau pusat
kegiatan baru yang dapat dituangkan sebaga. persyaratan dalam pembuatan 1MB.

3.5.2 Konsep Dasar Penyediaan Fasilitas Parkir Di Luar Badan Jalan
Penyediaan fasilitas parkir di luar badan jalan dapat berupa:

a. Pelataran/taman parkir

b. Gedung parkir, yang dalam perencanaan dan perancangan fasilitas parkir
tersebut, harus d.pertimbangkan dan aspek lokasi, tapak (,,/,) dan akses dari
fasilitas parkir tersebut.

Pertimbangan aspek lokasi, berka.tan dengan kemudahan dan kenyamanan
dan pengguna parkir untuk mencapai fasilitas parkir dan dan fasilitas parkir
menuju ke tujuan dan sebaliknya. Kemudahan dan kenyamanan tersebut di atas

dapat dikaitkan dengan jangkauan berjalan kaki dan calon pengguna fasilitas
parkir. Jarak jangkauan tersebut sangat bervanasi, dan sangat dipengaruhi oleh
fasilitas pejalan kaki dan jenis kegiatan di lingkurigan.

3.6 Strategi Penanganan Masalah Parkir Di Perkotaan

Permasalahan park,,- cukup rumit, akibat terbatasnya fasilitas parkir di luar
badan jalan, sehingga memacu pemanfaatan badan jalan untuk parkir kendaraan.
Untuk mengatasi permasalahan parkir tersebut dapat dilakukan tmdakan sebagai
berikut:
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1 Pengaturan ruas-ruas jalan yang boleh untuk park.r, yang mencakup lokas. dan
pola parkimya sehingga menghasilkan gangguan terhadap kelancaran arus
lalu-lintas minimal.

2. Mengoptimalkan pemanlaatan fasilitas parkir yang telah ada.

3. Penyediaan fasilitas parkir d, luar badan jalan khususnya pada kawasan
perdagangan, jasa dan perkantoran serta tempat hiburan/rekreasi.

4. Penambahan item persyaratan dalam pengusulan 1MB mengena, penyediaan
fasilitas parkir minimal.

3.7 Pergerakan Kendaraan Dalam Fasilitas Parkir

Proses parkir kendaraan mencakup aktivitas:

1• Mencari ruangan tempat parkir kendaraan

2. Manuver kendaraan masuk ke ruangan parkir kendaraan

3. Penumpang turun menuju ke tujuan

4. Penumpang berjalan dari tujuan ke kendaraan

5. Manuver kendaraan keluar dari fasilitas parkir

Pergerakan kendaraan dalam areal parkir dapat berupa pergerakan satu
arah maupun dua arah tergantung dengan ukuran dan bentuk fasilitas park.r
kendaraan.

Umumnya pergerakan satu arah adalah merupakan pergerakan arus
kendaraan yang paling efisien dengan jumlah titik konflik minimum apab.la
menggunakan sudut parkir kurang dari 90°



BAB IV

METODE PENELITIAN

41 Pengolahan Data

Un.uk me„e„„ dan menganalis,s kapas„as ^ rf. ^ ^ ^
d.perlukan s^ mel„de pengumputa data dengm _ ^ ^ ^
berada d, area, pariar Stasilu, s„,„ Ba,apm. Pengumpulan data ,„, ^ ^
Primer dan data sekunder.

4.1.1 Data Primer

Data pnmer adalah data yang didapat dan hasi, penelitian langsung di
lapangan melalui survei kendaraan yarrg parkir di areal parkir stasiun maupun di
sekitar stasiun dengan mengadakan pengamatan dan penghitungan terhadap
kendaraan yang diparkir. Data primer terdiri dan :
1 Volume parkir

2. Durasi parkir

3. Akumulasi parkir

4. Luas areal parkir

5. Lebar efektif

6. Karaktenstik penumpang kereta api di Stasiun Balapan
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4.1.2 Data Sekunder

Data se^de, adalah data yang diperclen dan PT Kereta Ap, baik dari
pthak DAOP V, Yogyakarta maupun dan^^ d| |apmgari

Adapun data sekunder itu meliputi:

1 Denah situasi Stasiun Balapan

2. Jadwal keberangkatan kereta api

4-2 Tahapan Survei

Tahapan survei yang dilaksanakan dalam penelitian meliputi;
1- Survei Pendahuluan

Survei pendahuiuan in, duaksanakan sebeium pene,,,™ d, lapangan
an.™ lam surve, pe„e„,„a„ Je„is kmixwn yang ada, ^ ^ ^^
»* .empa, surve, ya„g memudahkan pengamatm ^ ^^ ^ ^
kendaraan bermotor serta Jadwal pengamatan yang merupakan ^ ^
pengunjung Stasiun Solo Balapan.

2. Survei Di Lapangan

Pengamatan dilakukar, di area! parkir dan di gedung Stas.un Balapan.
a. Survei Durasi

Su™ ,n, ddakukan unmk .nendapatkan ,„f„masi tentang pola
permtntaan park,, Pada suw, ,„, ^^ ^^ ^^ ^^

karcs sesua, jenis kendaraan dengan meneata, jam masuknya kendaraan Dm
pada saa, kendaraan akan menmggalkan areal park,r, karcis tersebut d,m,„,a
kembal, pada pengendara kendaraan dengm mencatatjam keluar kendaram.
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Karets dikumpulkan sdmaja„^^ ^ ^^^ ^
adalah mobil pnbadi. taks, dan sepeda motor.

b Survei Pencacahan Jumlal, Kendaraan

menit.

c- Wawancara

Survei d„akuka„ dengan wawancm penumpmg ^ ^ ^
"™ dengan me„ggu„akm angke, ymg dlsebar ^ ^^.^^^
penumpang kereta api di Stasiun Balapan.

« Jadwal Pelaksanaan

-man20M.Wakn, pengamatan d,bag,d^duaka,eg„nyaitu pa, J3m07 00sampa, denganJam09.00, dansorejam 1600^^^
Pada penebfan m, d,asums,ka„ jadwa, kedatangan maupun keberangkalan

PaLng banyak yang menggunakan ^^ ^ ^ ^^ ^ ^

ekonom, ,eb„, banyak menggunakan transportas, umum. Pengamb.lan data pnmer
pada waktu yang sudah d.tentukan d, atas karena „ada

aids Karena pada jam-jam tersebut
merupakan puneak pengunjung kereta kelas eksekuttf.



31

Pada jam-jam tersebu, kereta dari Jakarta, Bandung dan Surabava banvak

*»*> 4.1 benku, ,n,. Jadwal ,engkap dapat diliha, pada lamptran

^^^^^
[ -S1P1 i Jurusan ; Data no * n^ ~,
! GAIAYANA '< ; uatang , Berangkat j
^~^- Jmalang i fpTTF -^rrr—;i_bimaji

JJurangga"
: ARGOLawu"
i^^AKAjT

^R^WILIS^
lARGOWILIS

SJJttABAYA
jjSUI^ABAYA^
L[AKARTA__"~
i_S!JRABAYA~
^YOGYAKARTA

J_BAJ^JNG
^SURABAYA

.f^AKAl !SURA~Ba7a~
^™^ ILYOG^AKaTrTa:.SENJA UTAMA__ __ ;JAKAR^
^^ ^jBANDUm
fAK^WIPANGGA JAKARTA
^^NA H^PXkart^
r^ SkXrt^LiyBANGGA (BANDUNG
Sumber: Pengolahan Data, 2004

Pelaksanaan Survei diterangkan sebaga, berikut:

a- Surve, durasi parkir dan survei akumulas, park.r dibuat sesua, dengan jadwa,
yang direncanakan.

*Pengukuran area, park.r mebpu,,, panja„g dan ,ebar daerah ^ ^
-dtan jalan. ukuran badan ja,a„, ukuran pmtu masuk dan pmtu keluar xm
ukuran latnnya seeara mendeta.l dan kemud.an dibua, sketsa.
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c Wawancara dilaksanakan di dalam eednn* St* •uaiam gedung Stasiun Balapan dengan

niembagikan angket kepada penumpang yang naik maupun turun.

4-4 Cara Analisis Data

Setelah da,a-da,a terkumpul ba.k itu data prtmer maupun sekunder maka
selanjutnya:

a. Dan hasil surve, data primer dan sekunder akan d,lakukan analisis sebagai
berikut:

I- Anahsis karaktenstik parkir dengan menggambarkan nilai akumulas,,
duras,, volume, pergant.an dan mdeks parkir dalam bentuk tabel dan
grafik.

2- Analisis satuan kebutuhan ruang park.r (luas areal park.r) Stasiun Balapan.
3- An.li.is karakteristik penumpang Stas.un Balapan dengan memabulas.kan

hasil angket yang disebarkan.

b. Penataan park.r dan pola pergerakannya dilakukan dengan studi literatur dan
mempertimbangkan efisiensi penggunaan ruang.

c. Pendekatan anaiisisnya dengan statistik.

4.5 Peralatan Penelitian

Semua alat yang mendukung pelaksanaan penelitian:

1•Dua jenis kare.s untuk kendaraan bennotor, alat tubs, kertas dan ,a,n-la,n.
2. Fonnulir angket wawancara

3. Stopwatch dan jam sebagai penunjuk waktu

4. Alat pencacah jumlah kendaraan (counter)
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5. Pita pengukur

6. Komputer sebagai alat untuk membantu penulisan

7. Printer sebagai alat untuk mencetak hasil penelitian

4.6 Data Lokasi Penelitian

Untuk mendukung penelitian maka perlu diadakan surve, awai lokas, yaitu
di areal parkir Stasiun Balapan. Adapun pada surve, awai didapat data:
1. Sistem arus ; pergerakan arus searah.

2. Arab arus ;lalu ,intas masuk dan kdim mela]u. ^ pjntu ^^ ^
sama

3. Sistem drainase terbuka

4. Tidak mempunyai fasilitas pejalan kaki

5. Jenis kendaraan yang diparkir:

a. kendaraan roda empat

b. kendaraan roda dua

e. kendaraan tidak bermotor

6. Pola parkir : parkir miring 60° dan lurus 90°

7. Jems park.r :parkir d, luar badan jalan (off-streetparking)

4.7 Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti pada
gambar 4.1 sebagai berikut:



Mulai

Persiapan dan Pelaksanaan Survei

Pengumpulan Data Primer dan Data Sekunder

Data sekunder.
Lay-out stasiun balapan
Daftar kedatangan dan keberangkatan

Data primer. ~ '""'
Jenis kendaraan

Waktu kendaraan keluar masuk parkirData penumpang kereta api
Pengukuran Lay-out stasiun balapan KA

Analisis Data.
Analisa Karakteristik Parkir

Anahsis Karakteristik Penumpang
Analisis Kebutuhan Ruang Parkir

Analisis Kapasitas Parkir

Hasil Analisis dan Alternatif Pemecahan

Kesimpulan dan Saran

*

Selesai

Masalah

Gambar 4.1 Flow Chart Metode Tugas Akhir
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BABV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Data

Setelah pengambilan data lapangan selesa,, data dikumpulkan dan diatur
sesua, tanggal dan waktu pengamatan. Data yang diolah berupa data primer dan
data sekunder. Data pnmer adalah data yang diperoleh dan pengamatan langsung
di lapangan sedangkan data sekunder adalah data yang d, dapatkan dan pihak-
Pihak yang berkait, seperti PT. Kereta Api dan pihak Stasiun Solo Balapan.
Langkah yang selanjutnya dilakukan beberapa analisis, seperti yang akan
dijelaskan di bawali ini.

5.1.1 Analisis Karakteristik Parkir

5.1.1.1 Analisis Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir menggambarkan jumlah kendaraan yang diparkir di
suatu areal pada waktu tertentu selama pengamatan, akibat adanya kendaraan
yang masuk dan meninggalkan lokasi.

Pada penelitian mi untuk kendaraan roda empat selama enam hari
pengamatan terlihat sangat beragam dan puncaknya terjad, pada hari Senin

tanggal 2Februan 2004. Grafik akumulasi dapat dilihat pada gambar 5.1 sampai
gambar 5.5 untuk periode pengamatan dengan interval waktu 15 menit selama
pengamatan untuk kendaraan roda empat sebagai berikut.
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Benkn, gambar 5.1 dan 5.2 akumnlas, yang terjad, pada pengamatan.

,#

^

AKUMULASI PARKIR MOBIL

•A- 'V5
*' ^>

^ *? ^>«vv* </

-Akumulasi Parkir Mobil
24-01-2()(H (Pag,)

WAKTU (JAM)

Gambar 5.1 Grafik Akumulasi Parkir Mobil Tanggal 24-01-04 (Pagi)
Sumber: Pengolahan Data, 2004

35

0e- oo
<$' <£' •*' £' ,»'* u'^ _<j-^ <P- s*- ^- <\* s^>- ^ ^

WAKTU (JAM)

AKUMULASI PARKIR MOBIL

-Tanggal 24-01-2(X)4 (Sore)

v* <^ <\> NV 0V x^

Gambar 5.2 Grafik Akumulasi Parkir Mobil Tanggal 24 -01-04 (Sore,
Sumber: Pengolahan Data, 2004

Pada da,a di a.as (.angga, 24-01-04, terl.ba, bahwa ataxias, pu„cak
•erjad, pada jam penga.na.an pagi l,a„ ,08 00 - 08,5, sebesar 43 kendaraan
sedangkan pada pe„gamata„ sore ban akuinnlas, ,nenga.an,i penurunan.
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Han kedua p_n grafik akumulas, yang te,ad, dapat d.l.hat pad,
gambar 5.3 dan 5.4 di bawah ini:

^V ^ ^

AKUMULASI PARKIR MOBIL

5^' «r
-<s

a,V ^ ,bP ^
,^° <$=' #• tf-

WAKTU (JAMI

-Akumulasi Parkir Mobil
25-01-2004 (Pa„u

Gambar 5.3 Grafik Akumulasi Parkir Mobil Tanggal 25 01 04 ,p ,
Sumber: Pengolahan Data 2004 ^

AKUMULASI PARKIR MOBIL
SO -

5 60 J--^
< 50 J
< 40 I

i 30 f-
2 20 f >»-.-: —♦— Tanggal 25-01-?pm re,....>

WAKTU (JAM)

Oambar5:4 Grafik Akumulasi Parkir Mobil Tanggal ^5-0, 04,S ,
Sumber: Pengolalian Data. 2004 <S°re)

Berbeda dengan hm seMmmyi ^ ^^^ ^
-04, gralik akumulasi ierlil.a, ,eb„, ^ ,„, ,„_„^ ^ ^
C"kUP bmyak P6~' ™— -™ Sepanjang ban. Ja,n puncakP-a pengamaian pag, da„ sore ^ ^ ^ ^ ^ ^^ ^

kendaraan.
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Pengamatan tanggal 31-01 -04 seperti gambar 5.5 dan 5.6 di bawah

AKUMUJASI PARKIR MOBH.

^ sT

-Akumulasi Parkir Mobil 11-
01-2004 (Pagi)

mi:

WAKTU (JAM)

Gambar 5.5 Grafik Akumulasi Park.r Mobil Tanggal 3
Sumber: Pengolahan Data, 2004 01-04 (Pagi)

AKUMUIASI PARKIR MOBIL

-Taiigga]^l-0|-2(K)4(S<)r(

# ,^ ,^^ ^ <v* ^ ^T «*> v
\° sS sfc ^V ^\> ^> ^>

<^

V

WAKTU (JAM)

Gambar 5.6 Orafik Akumulas, Parkir Mob,, Tanggal 3, -0,-04 (Sore,
Sumber: Pengolahan Data. 2004 '

Orafik d, a,as dapa, menjelaskan babwa akumulas, terjad, kenaikan pada
""' ,erte'"U to*"'" '»'• """J-"-" ^ungan yang sanga, k„a,
amara akumulasi parkir dengan jadwal kedalan,

temtama kelas eksekutif karena pada kelas
terbanyak.

igan maupun keberangkatan kereta

tersebut merupakan pengguna parkir
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Pengamatan tanggal 01-02-04 dapat dilihat
bawah ini:

AKUMULASI PARKIR MOBIL

16 , ,

2 14 f
< 12

5 io j—-
<^ y _[ ._ _____

3 6 J--- - -"^r^l~.-' "~•— Akumulasi ParkirMobilOl
£ 4 I !"_"__ _"""_ , (12-2004 (Pag,)
^ 2j -_J_Y~~ ~:

WAKTU (JAM)

Gambar 5.7 Grafik Akumulasi Parkir Mobi, Tanggal 0, -02-04 (Pa*)
Sumber: Pengolahan Data, 2004 ( &)

AKUMULASI PARKIR MOBIL
60 |

2 50 '
I 40 -(-,
S 30 j ___\ __ -^-Tangga]01-02-2(KW(Sore)
Z 20 i ' " '""
C3 ... i
— HI r

WAKTU (JAM)

0m*. i.» GrafikAkumulas, Parkir Mobil Tanggal 01 -02- 04 (Sore,
Sumber: Pengolahan Data, 2004

Pada penelioan ban mi ,er„,,u„g ,stlmewa karena ^^ ^ ___

JdU' Adha AkUmU,aS' -^ <* ^ ™^-»- P— ya„g sanga, drasus
I*-** Pada ban Mmggu sebe,um„ya, „a, ,„, dnnaklum, k«„a pelo.akan
•erjad, pada ban satu ban sebe,um„ya dan banyak yang merayaka„ Idu, Adba d,
rutnah.
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pada gambar 5.7 dan 5.8 di
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Akumulas, yang terjadi pada tanggal 02
puncak yang terjadi selama pengamatan

02-04 merupakan akumulasi

seperti terlihat pada gambar 5.9 dan 5.10.

AKUMULASI PARKIR MOBIL

*" *v tf" #" ^

WAKTU (JAM)

-Akumulasi Parkir Mobil(P-
02-21X14 (Paai,

G-bar 5.9 Grafik Akumulas, Parkir Mobil Tanggal 02-02-04 (Pagi)
Sumber: Pengolahan Data, 2004 8'

AKUMUI ASl PARKIR MOBIL

,* vtV ^ ^ ,« ^ « «, ,
V3 \v \>" Nc- •/>

WAKTU(JAM)

Gambar 5.10 Grafik Akumulas, Parkir Mob,, Tanggal 02 -02- 04 (Sore,
Sumber: Pengolahan Data, 2004 '

Besa^a sel.sil, antara jumlal, kendaraan ya„g masuk da„ keluar

Pada akb,r pekan maupun ban libur dan men,pakm jam s.buk

Tanggal 02-02-2004 (Sore").'.
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a

Gambar 5.11 benkut grafik akumulas. park.r untuk jenis roda dua:
AKUMULASI PARKIR MOTOR

—♦—Tanggal 24-01 -2004 (Pagi)

<5> *

WAKTU (JAM)

AKUMULASI PARKIR MOTOR

—♦—Tanggal 25-01 -2004 (Pagi)

WAKTU (JAM)

AKUMULASI PARKIR MOTOR

T-*— Tanggal26-01-2004 (Pagi)

^ &• <5>' #• «
,* .& 4?' $>'

& & O* #•
WAKTU (JAM)

AKUMULASI PARKIR MOTOR

—♦—Tanggal 31-01-2004 (Pagi)

A# ,f .& ,A> <§

A* a '̂<,**>' P'<SV (3° rjJ

WAKTU (JAM)

<
<

a.
<
a
z
m

<
<

<
a
z

<
<

AKUMULASI PARKIR MOTOR

-Tanggal 24-01-2004 (Sore)

120 ,
100 +
80 f-
60
40 t-
20 1

^V — "• --:

0 L •

<N*
*

^ J* ^
WAKTU (JAM)

AKUMULASI PARKIR MOTOR

-Tanggal 25-01-2004 (Sore)

WAKTU (JAM)

AKUMULASI PARKIR MOTOR

—♦—Tanggal 26-01-2004 (Sore)

WAKTU (JAM)

AKUMULASI PARKIR MOTOR

-♦-Tanggal 31 -01 -2004 (Sore)

80

Q

111

40 J

20 j
0 J

^
nV

-*>
n\

s«> <V •' -A"

WAKTU (JAM)

*'
*•
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AKUMULAS, PARKIR MOTOR

*- Tanggal 01-02-2004 (Pagi)
30
25
20
15
10

5
0

• 6
c-P ,vO

°A' 0V & #'"
WAKTU (JAM)

AKUMULASI PARKIR MOTOR

- Tanggal 02-02-2004 (pagi)
120
100 .j.
80 .! .
60 4-
40 J-
20 ;.

0 -;...

.O'
°° A^ o® r,^

WAKTU (JAM)

AKUMULAS, PARKIR MOTOR

- Tanggal 01-O2-20O4 (Sore)
100

80

BO ...

40 :-

20 •

0 .

,N«>-~ ^ N>- <T #?

& N4>- NA. ^
WAKTU (JAM)

# „<S>

AKUMULASI PARKIR MOTOR

- Tanggal 02 02 2004 (Sure)

-fob ' - -
80

40
20

0

-£> "P r© ~C5 ~-& * <l° <T *»

n& ^ ^" „A^
WAKTU (JAM)

Gambar 5. „ Grafik Akumula, Park.r Sepeda Motor Selama Enam Han
Sumber: Pengolahan Data, 2004

Akumulasi rata rata

Dengan:

2^ Akumulasi

N.Akumulasi

Akumulasi Jumlah sesi pengamatan

I^l^kumu^^^

Akumulas (kendaraan
Puncak pT7

i Rata-rata
_Pagi_J__Sore__; j^gT i Sore
-^~^-JlJl__ «^78 < ^OOO

1 _ N8,556 79 444

73 ^ 75 ; 61^22 i 1^7

Tanggal

_24-Jan-04

25-Jan-04

26-.Ian-04

31-Jan-04

Sumber: POTgolal^n^ata72()04
76,333 100,667
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5.1.1.2 Analisis Durasi Parkir

Durasi Parkir adalah waktu yang digunakan kendaraan untuk parkir di

suatu areal parkir dalam satuan jam atau menit. Penelitian ini mengelompokkan
durasi kendaraan per 15 menit.

Benkut data penelitian tentang durasi yang terjadi di Stasiun Solo

Balapan selama pengamatan untuk jenis kendaraan roda dua seperti terlihat pada
gambar 5.12 berikut.

0-15 15-30 30- 45 45 - 60 60- 75 75 - 90

WAKTT (MENIT)
0-15 15-3030-45 45 - 60 60-75 75- 90

WAKTI (MENTT)

Gambar 5.12 Grafik Durasi Kendaraan Roda Dua
Sumber: Pengolahan Data, 2004
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Pada gambar 5.13 berikut menjelaskan durasi yang terjadi selama

pengamatan untuk kendaraan roda empat (mobil).

a 60.00

< 40.00 l

£ 20.00 i
* o.oo

l>ntASIPARKrRMOBIL24-01-04 (Pagi)

-EL

0-15 15 - 30 30 - 45 45 - 60 60 - 75 75 - 90

WAKTT (MENIT)

~ 80 00

5 60 00
jr 4000
£ 20 00
•* 0 00

DI RYSI PARKIR MOBIL 25 -01-04(Pagi)

rr
0-15 15 - 30 30 - 45 45 - 60 60 - 75 75 - 90

WAKTT (MENIT)

^ 80.00 ]
5 60.00 +
y 40.00 +-
i£ 20.00 1
?rj o.oo

DI KASIPARKIR MOBII. 26 -01-04 (Pagi)

0-15 15- 30 30 - 45 45 - 60 60 - 75 75 - 90

WAKTT (MENIT)

~; 80.00

J 60.00 -
£ 40.00 1-
'•£ 20.00
.? 0.00

DIIR4SI PARKTRMOBIL 01 02 04 (Pagi)

:£)-o_

0 -15 15- 30 30 - 45 45 - 60 60 - 75 75 - 90

WAKTT (MENIT)

DI R\SIPARKIRMOBII,02-02-04(Paei)

~ 60.00

< 40,00

a 20.00

? 0.00 .M.
0-15 I 5 - 30 30 - 45 45 - 60 60 - 75 75 - 90

WAKTT (MENIT)

a 80.00

5 60.00
'y 40.00
£ 20.00 +-
S 0.00

80 00

60 00

40 00

M R.UI PARKIR MOBIL 24 -01-04 (Sore)

.M-J21-
0-15 15- 30 30 - 45 45 - 60 60 - 75 75 - 90

WAKTl (MEME)

111 R\SI PARKIR MOBIL 25 -01-04 (Sore)

£ 20 00
in LJ L-L

0-15 15 - 30 30 - 45 45 - 60 60 - 75 75 - 90

WAKTT (MENIT)

3?

if.

•s:

X

60.00

4().(X)

20.00

0.00

f"

DlTtASI PARKIR MOBD, 26 -01-04 (Sore)

i L n _, _
£ 0 -15 15 - 30 30 - 45 45 - 60 60 - 75 75 - 90

WAKTT (MENIT)

Dl RASI PARKIR MOBIL 01 412 04 (Sore)

80.(X)

60.00

40,00

20.00

0.00

-^

-

*r.

- —

p-j pnq p-^
—.

0-15 15- 30 30 - 45 45 - 60 60 - 75 75 - 90

WAKTl (MENIT)

.•-: 60.00

OIRASI PARKIR MOBIL 02 -02414 (Sore)

.EL
0-15 15- 30 30-45 45 - 60 60 - 75 75 - 'XI

WAKTl (MEN IT)

Gambar 5.13 Grafik Durasi Kendaraan Roda Empat
Sumber: Pengolalian Data 2004
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Berdasarkan gambar di atas dengan jelas dapat diketahui bahwa durasi

tertmggi baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat adalah 0 - 15 menit

yang merupakan persentase tertinggi setiap pengamatan. Hal tersebut mempunyai

arti bahwa kecenderungan pengguna parkir sebagian besar memarkir

kendaraannya tidak lebih dari 30 menit, hanya sebagian kecil yang parkir lebih

dari setengah jam.

Dari hasil pengamatan diperoleh durasi rata-rata untuk jenis sepeda motor

sebesar 17.37 menit, mobil sebesar 16.72 menit dan taksi sebesar 6.4621 menit.

5.1.1.3 Analisis Volume Parkir

Volume parkir menyatakan jumlah kendaraan yang termasuk dalam beban

parkir (yaitu jumlah kendaraan per periode waktu tertentu, biasanya per hari).

Volume parkir dihitung dengan menjumlahkan kendaraan yang masuk ke areal

parkir selama jam pengamatan volume parkir dapat dilihat pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Volume Parkir Selama Pengamatan
No ! Tanggal \ Volume Parkir (kendaraan)

____x_ . i_ Sepeda Motor , Mobil
_24rtH/2004 (Pagi) j 314 | 79
24/01 /2004~(Sore) i 754 I ]]6
25/01/2004 (Pagi) ' 194 ' 131

~25?0l72rj047Sore) ' 188 ! m
26/01/2004 (Pagi) \ 167 i " 90
26/01 /2004~(Sorej r 162~ l uJ
31/01/2004 (Pagi) 146 '' 126

_8 | 31/01/2004 (Sore) , 158
01/02/2004 (Pagi) s 56 : 53

10 ! 01/02/2004 (Sore) 143 l 109
11 | 02/02/2004 (Pagi) [ 155 106

j 12 ; 02/02/2004 (Sore) i 200 i 167
Sumber: Pengolahan Data, 2004^ ~~
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5.1.1.4 Analisis Pergantian Parkir

Pergantian (Turnover) parkir atau angka penggunaan ruang parkir yang
diperoleh dengan membagi volume parkir dengan jumlah ruang Park,r untuk suatu
periode waktu tertentu.

Jumlah kapasitas stabs yang tersedia untuk suatu periode waktu tertentu

secara terpennci dapat dilihat pada analisis kapasitas parkir. Dan perhitungan

tersebut diperoleh jumlah ruang parkir yang tersedia di lokasi sebagai benkut.
Ruang parkir di Stasiun Solo Balapan:

1 SepedaMotor = 96 SRP

2. Mobil dan Taksi = 98 SRP.

Berdasarkan tabel volume parkir yang terdapat dalam tabel 5.2 di atas

dapat diperoleh angka pergantian parkir, seperti terlihat pada tabel 5.3.

Tabel5^2T\n^m/Turnover
Periode Survei < Sepeda Motor

rvapasitas \ Volume ; Turnover \ Kapasitas !Volume ! Tum<^er~~
Mobil

i j i4/0I/2004(Pagi) ! 96
2 _i 24/01/2004(Sore)
3 r25/6"l^004(Pagi)~

96

96

14

154

~194

1,19 98 79 0,81

>5/01/2004(Sore) yv

_5_j 2_6/0l/2004(Pagi) , ^1>6~
6 n26/01/2Tj04(SoreTT 96~

!72Tj04(Pagi)n 9rT11/01/

8 ; 3I/01/2004(Sore) ' 96
9 j 01/02/2004(Pagi) j 96

JO ^0_L02v2004(Sore) i 96
Uj 02/02/2004(PagiH %
li i 02/02/2004(Sore] 96

1 oo
I OO

I67

162

146

15

56

14:

1^^

ZUQ

Sumber: PengoIahanl3ata72T>04

1,60

1.96

U4

1.69

i s?

1,03

0,58

1.49

i (,i1.6

l.UH

98

98"

98

98

98

98

98

98

98

98

v8

116

TsT

90

141

n^

1 iO

109

106

16/

U8

or

.o3

0,92

,44

~>Q

1,18

0,54

,08

l,/0



47

Contoh perhitungan tingkat Turnover parkir diambil pada tanggal 24

Januan 2004 (Pagi) untuk jenis kendaraan sepeda motor Niiai volume parkir

dilihat pada tabel 5.2. Ruang parkir yang tersed-a untuk kendaraan roda dua

adalah 96 SRP, sehingga perhitungan turnover dapat dihitung sebagai benkut:

VolumeParkirTingkat Turnox'er

KapasiiasSlatis

= HI -
96

5.1.1.5 Analisis Indeks Parki

9 kendaraan

Indeks parkir adalah persentase jumlah kendaraan parkir (akumulasi

parkir) dengan jumlah tempat parkir yang tersedia Indeks parkir yang terjadi

selama pengamatan dapat ditabelkan seperti terlihat pada tabel 5.4 di bawah mi.

.I^^I^ii^eksJ^kjr^epeda Motor
Kapasitas

24-01-2004(Pash 96

2 ; 24-01-2004(Sore) [ 96

3 j 25-01-2004(Pagi) • 96

4 | 25-01-2004(Sore) ; 96
5 ; 26-01-2004(Patri! \ 96

26-01-2004( Sore:

Jl-UJ-20U4(Paci)

o i j i -ui-zUu'riSore)

j-O^OO^Pjmil

l-02-2004(Sore)

2-02-2004(Pagi)

2-02 -2004( Sore)

Sumber: Pengolahan Data, 2004

96

96

Q6

96

96

Vb

No i Periode Siirvei <;t«t-~ Akumulasi rata-rata ... „ , . „, i enock, auivci Stat.5, (v™a\ l Indeks Parkir (%)
L i (SRP) ! (Kend) !

63,7778

55,0000

118,5556

79.4444

89.5556

57.7778

61 >2)?

-1 /. / / / o

~)i) ~)~)~}~)

> "s ->->->

76.333:

1W,bbb I

66,4352

57.2917

123,4954

82,7546

93.2870

60.1852

63,773 1

60.1852

21,0648

65,9722

79.5139

1U4.86I 1
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Contoh perhitungan indeks parkir diambil tanggal 24 Januan 2004 untuk

jenis kendaraan sepeda motor.

Indeks Parkir (%) AkumulastParkirRaia - rata

RuangParktrYangJersedia
*100%

63,778

96
= 66,4352 %

Indeks parkir untuk jenis kendaraan roda empat dapat dilihat pada tabel
5.5 sebagai berikut.

No \ Periode Survei
Kapasitas Statis

(SRP)
Akumulasi rata-

rata (kend)

Indeks Parkir

(%)

1

•j

: 24-01-2004(Pagi) .

i 24-0l^2004Tsorerr

98 20,0000 ,

" " 14,8889 7

20,4082

"_T57l927~_~!

3 ••• 25-01-2004(Pagi)

4 ' 25-01 -2004(Sore)

5 : 26-01-2004(Pagi)

6 7 2 '̂ll2b04(SoreT

7 :31-01-2004(Paei)

8 :31-01-2004(Sore)~

-02-2004(Pagi)

!-02-2004(Sore)

1 2-02-2004(Pam)

- 12 2-02-2004(Sore) ~

Sumber: Pengolahan Data~ 2004

98

98

98

98

98

98

98

98

98

98"

57,1111

55,5556

TO *•> ~> ~> -->
2o,jjj)j>

42,3333

39.8889

37,6667

1,6667

37.4444

43.4444

72.4444

58,2766

56,6893

28,9116

43,1973

40.7029

38.4354

,9048

38,2086

44.3311

73.9229
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5.1.2 Analisis Karakteristik Penumpang

Penelitian tentang karakteristik penumpang diperlukan untuk mengetahui

perilaku atau ciri khusus dari keinginan pengunjung sebagai pengguna fasilitas

parkir yang ada di Stasiun Solo Balapan baik sebagai penumpang atau sebagai

pengantar/penjemput.

Sampel diambil 200 orang untuk mengisi kuesioner sebagai populasi

sampel yang terdiri dari 100 orang untuk penumpang naik dan 100 orang untuk

penumpang turun.

5.1.2.1 Karakteristik Penumpang Naik

Penumpang naik adalah responden yang akan berangkat dari Stasiun

Balapan dengan menggunakan kereta api yang mempunyai jadwal keberangkatan

pagi hingga malam hari. Untuk menganalisis karakteristik penumpang dilakukan

berdasarkan daftar pertanyaan yang ada dalam angket dan ditabelkan sebagai

benkut ini.

Pertanyaan 1: Andadatang kestasiun biasanya:

• Lebih dan 1 jam

— v, jam

• Kurang dari '/, jam

• Tidak mengisi



Pertanyaan 2: Apakah Anda datang kestasiun diantar:

.17

v
2̂0

D Tidak diantar

• Kadang-kadang

D Diantar

D Tidak Mcnjawab

Pertanyaan 3: Bila Anda diantar biasanya menggunakan apa:

14

ff)
E3 Sepeda Motor

• Mobil Pribadi

D 'Taksi

D Tidak Mens^isi

Pertanyaan 4: Bila tidak diantar Anda menggunakan kendaraan apa:

C3 Sepeda Motor

• Mobil Pribadi

• T ak si

• Tidak Mengisi
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Pertanyaan 5: Bila anda diantar biasanya pengantar Anda:

0 Pengantar mengantar
anda hanya sampai di
luar arealparkir

• Pengantar mengantar
anda masuk ke areal

parkir tanpa menunggu
sampai anda bcrangkat

• Pengantar masukke
areal parkirdan
menunggu sampai

anda berangkal naik
kereta api

• Tidak Mengisi

Pertanyaan 6: Apakah Anda sering menggunakan fasilitas parkir map:

E3 Sering

• Kadang-kadang

D Tidak

D Tidak Mengisi

Pertanyaan 7: Berapa lama biasanya bila anda menggunakan fasilitas

Q Satu hari atau lebih

Setengah hari

D Kurang dan setengah
hari

• Tidak Mengisi

map:
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Pertanyaan 8: Apakah Anda setuju dengan penggunaan tarif progresif.

O Setuju

• Rayu-ruyu

• Tidak siMuju

• Tidak Mengis

Pertanyaan 9: Menurut Anda tarif parkir kendaraan di

Q Terlalumahal

• Sesiiai

• I erlalu murah

• Tidak Menmsi

stasiun saat ini.

Pertanyaan 10: Menurut Anda pola penataan parkir di Stasiun Balapan.

a Baik

• Cukup Baik

D Kurang Baik

D Tidak Mengisi

5.1.2.2 Karakteristik Penumpang Turun

Penumpang turun adalah responden yang turun dan menunggu untuk

beberapa waktu di Stasiun Solo balapan setelah menggunakan kereta ap, yang
mempunyai jadwal keberangkatan dan pagi sampai malam hari.
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Untuk menganalisis karaktenstik penumpang dilakukan pertanyaan,
Pertanyaan 1: Apakah Anda biasanya dijemput.

Pertanyaan 2: Biasanya penjemput Anda datang.

0 Penjemput sudah ada
ketika anda turun
dari kereta

• Kadang sudah ada.
kadang harus
menunggu penjemput
datang

• Anda harus

menunggu penjemput
dalang

Pertanyaan 3: Bila Anda dijemput biasanya Anda menggunakan kendaraan.

• Sepeda Motor

B Mobil Pribadi

• Angkutan umum

• Tidak Mengisi
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Pertanyaan 4: Bila tidak dijemput biasanya anda menggunakan kendaraan.

Angkutan umum

Beeak/ojek

Taksi

Tidak Mengisi

Pertanyaan 5: Apakah Anda pernah menggunakan fasilitas parkir map.

12 11

65

Q Sering

• Kadang-kadang

• Tidak

D Tidak Mengisi

Pertanyaan 6: Berapa lama biasanya anda menggunakan fasilitas parkir

Q Satu hari atau lebih

• Setengah hari

D Kurang dan setengah
hari

D Tidak Menaisi

map.

54
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Pertanyaan 7: Apakah Anda setuju bila pihak stasiun memberikan fasilitas khusus
untuk pengguna parkir inap.

€J
a Fasilitas khusus bagi

parkir itiap

• Ragu-ragu

D Tidak setuju

• Tidak Mengisi

Pertanyaan 8: Apakah Anda setuju dengan penggunaan tarif parkir progresif.

Q Set uju

• Ragu-ragu

• Tidak setuju

D Tidak Mengisi

Pertanyaan 9: Menurut Anda tarifparkir kendaraan di Stasiun Balapan

O Terlalu mahal

• Sesiiai

D Terlalu murah

D Tidak Mengisi

saat ini



Pertanyaan 10: Menurut anda pola penataan parkir di Stasiun Balapan.

Q Baik

• Cukup Baik

• Kurang Baik

a Tidak Mengisi
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1.1.1 Analisis Kebutuhan Ruang Parkir

Setelah Satuan Ruang Parkir (SRP) ditentukan dilanjutkan pada perhitungan

analisis kebutuhan ruang parkir di Stasiun Solo Balapan. Karaktenstik parkir
merupakan faktor yang mempengaruhi besamya ruang parkir. Data yang diperlukan

untuk mencari kebutuhan ruang parkir antara lain akumulasi parkir dan durasi parkir.

Kebutuhan ruang parkir dapat dihitung dengan rumus 3.18 sebagai benkut:
YxD

Z =
T

dengan:

Z =Ruang parkir yang dibutuhkan (kendaraan)

Y =Jumlah kendaraan yang parkir dalam satu satuan waktu (kendaraan)
D = Durasi rata-rata (menit)

T = Lama interval survei (menit)



57

Perhitungan ruang parkir tersebut ditentukan secara pasti (deterministic)

yaitu lama parkir dianggap terjadi secara konstan untuk jenis kendaraan tertentu

yang masuk selama periode pengamatan.

Sebagai contoh perhitungan diambil tanggal 24 Januan 2004 pagi, pada

areal untuk jenis kendaraan sepeda motor yang perhitungannya berdasarkan durasi

rata-rata.

Z
Y x D

T

63.7778x19.9836
84.9673

Kebutuhan maksimum selama pengamatan terjadi pada akhir pekan yaitu

hari Senin dan Minggu temtama pada sore hari. Kebutuhan ruang parkir

maksimum dapat dilihat pada tabel 5.6 di bawah mi.

I^d^6Keb}0\AmiRjmi^ Parkir

j j Tanggal Mobil

No

(Waktu)

Durasi \ Akumulasi ! Kebutuhan

•££- IRa,a-ra,a i *™*
I (kend) i Parkir(mnt) j (kend) | (SRP)

_24j:0J4)4J£agj)jJ9,45 j 20,00
2 j 24-01-04 (sore) I 16.74 14.89

3 !25-01_-04L(pagi) ! 15,31 ' 57,11
Li i_2^-01-04(sore)_
5 ^W^OjIJpagi)
6

15.33

13.73

26-01-04 (sore) ; 17,60
i_4^Mll0iieagi}_|_17,38_;

9 M32-04Xpagi: .82

55.56

28.33

,jj

39,89

37.67

11.67

JO : 1-02-04 (sore) ! 16,90 ' 37,44
ii-l-24)2J4)4Ji2aeij__u_17,31 , 43,44

!J^J^2-O4_(sore)_ ij]%28 | 72,44
Sumber: Pengolahan Data, 2004

25,94

16.62

58.28

56,78

25.93

49,68

46.2

44.56

10.75

42.19

50.

93,09

Sepeda Motor

Durasi Akumulasi I Kebutuhan

Rata- ! „ . . i Ruang
rata \ Rta^ta Parkir

Jmnt) ; _<mnl> j (SRP)
63,78 81,27

17.41 55.00 63.84

16,57 18,56 130.96

19.14 79,44 101.36

15.70 89.56 93.75

16,76 ' 66,22 73.99

I8.56 61.22 75.76

17,86 57,78 68,78

16,76 i 20,22 22,60

18,12 76,49

15.60 76•,jj 79,36

18.24 100.67 122.39
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5.1.4 Analisis Kapasitas Parkir

Analisis dilakukan dengan memnjau kondisi awai kemudian dilakukan

penataan ulang.

a Kondisi Awai

Penataan park.r pada areal sekarang ini terdiri dan kendaraan sepeda

motor dan roda empat. Penggunaan sudut parkir untuk roda empat adalah 60 °dan

90°, sedangkan sepeda motor menggunakan sudut 90 °

1. Sepeda Motor

Satuan Ruang Park.r sepeda motor yaitu 2 x 0,75 m (Departemen

Perhubungan, 1996). Lokasi areal parkir untuk jenis roda dua mempunyai panjang
72 m. Perhitungan kapasitas stabs roda dua dapat dilihat pada tabel 5.7 berikut.

Tabel 5,7 Perhitungan Kapasitas Statis Parkir Jems Kendaraan Sepeda
3anjang Areal (m) Lebar Areal(m

8 0.75

0.75

0.75

0.75

Kapasitas Total
Sumber. Pengolahan data, 2004

Kapasitas Parkir
(SRP)

24

24

24

24

96

Motor

Perhitungan kapasitas dinamis untuk kendaraan roda dua selama

pengamatan 2 jam (120 menit) pagi dan sore hari dapat dilihat pada tabel 5.8
berikut:



XaMA§. Perhitungan Kapasitas Dinamis Untuk Kendaraan Roda Dua
! j ~ | • — p— —- — -j- ——— ~—, _—

Tan««al i Lama Durasi ; Kapasitas ; Kapasitas
j Pengamatan , Rata-rata , Statis ,' Dinamis

^Waktu) i (menit) i (menit) ; (SRP) ; (SRP)

\JV

59

1
-̂ ^Mi-°liPagL) I
^124-01-04 (sore) \
!25-01-04 (pagi) ,'
i25-01-04 (sore) i

120

120

! 19,11 i

"1 i7>4"i :
96 ""T

96 " X
602,73 '

661.66 ]
! j

4

120

120

, 16,57 ;
i 19,14 i

96 ,

96 s

695,24 J
601,95

5 !26-01-04 (pagi) ] 120

120

120

120

120

120

120

! 15,70 j

16,76

18,56 |

17,86 i

' 16,76 !
18,12 ,

96 l

96 ;
"96 j"
96

96 !

96
l

733 61 l

i 7

^6-01-04 (sore) [
131-01-04 (pagi) i

687,38

620 61 1
! 8 i31-01-04 (sore) i 645 12 !

9 !1-02-04 (pagi) i
i1-02-04 (sore) ,'
!2-02-04 (pagi) i

687,16 !
. io 635,92 :
! 31 ! 15,60 i 96 | 738,69 i
1 12 12-02-04 (sore) ' 120 18,24 ; 96 ; 631,69 '<

2. Kendaraan roda empat

Vanasi pola parkir yang ada yaitu 90° dan 60°. Fasilitas untuk pejalan kaki

yang ada kurang berada pada tempatnya sehingga jarang dipakai oleh pengguna,

hal ini mengakibatkan kurang nyamannya pejalan kaki yang ada dan juga dapat

mengganggu arus kendaraan roda empat.

Gambaran parkir yang ada dapat dikelompokkan menjadi dua tipe. Tipe 1

dan tipe II. Pada daerah utama menggunakan tipe II sedangkan di area) parkir

belakang dan VIP menggunakan tipe I.

Lebih jelasnya pola parkir yang ada dapat dilihat pada denah Stasiun Solo

Balapan gambar 5.14 di bawah ini:



DENAH AWAL STASIUN
SOLO BALAPAN

Total Parkir:
Mobil 98

Motor 96

Gambar 5.14 Denah Awai Stasiun Solo Balapan
Sumber: Pengolahan Data

Dengan penataan tersebut diperoleh kapasitas parkir kendaraan roda empat

sebanyak 98 kendaraan dan 5untuk parkir VIP. Satuan ruang parkir untuk

kendaraan roda empat sebesar 2,5 m x 5 m.

Berdasarkan rum us 3.2. untuk pola parkir tipe I: Daya Tampung (N)
T-b

a
dengan a diambil 2,5 mdan b diambil 0. Untuk sudut parkir 60° mlai

60

diambil 2,886 m dan nilai b diambil 1,778 m.

Untuk pola parkir tipe II dipakai rumus N = 2 (L-3.5355)/3.2527

berdasarkan rumus 3.9. Benkut perhitungan kapasitas statis parkir kendaraan roda

empat seperti terlihat pada tabel 5.9 di bawah ini.



(^^^rJHtui^^ Empat
I Panjang Areal (m) , A(m) ' B(m) Kapasitas !
i •—, . !____L__-SRP} !
1Tipe I ( 90°) !
i - — -,—

, Tipe II ( 60° ) ,'

!jjp^nX6o^)__j

jy 2.5 0

60 2,886 ; 1.778 ;

60 2,886 .778

JTotalJCapasitas Roda Empat
Sumber: Pengolahan Data

Perhitungan kapas.tas dinamis untuk kendaraan mobil penumpang selama

pengamatan 2jam (120 menit) pagi dan sore hari dapat dilihat pada tabel 5.10
berikut :

Tatemo^Perhit^^ Mobl] Penumpang
I | Tanggal ! Uma < DuraS' i KaPasitas , Kapasitas
j N° i ! Pengamatan ! Rata-rata ! Statis I Dinamis

14

42

42

98

(Waktu) (menit) i (menit) j (SRP)

_\_ _L24-01-04 (pagi)

J_!^5I0J4ML(pagi)
25-01-04 (sore)

26-01-04 (pagi]

A_^6j^N04_(soreJ_
1 ]31-01-04 (nasi)

MM-04 (sore)

L_JL_aJ-02J4j4j£agij_

I 10 !j-02-04 (sore)
; U ^^4)2J434L(pagO

12 i 2-02-04 (sore)
Sumber: Pengolahan Data

120

120

120

120

120

120_

120

120

120

120

320

120

19,45

16.74

15,3

15,33

1 -> Tl
1 J./J>

17,60

17,38

17,74

,82

16,90

17,31

19.28

98

98

98

98

98

98

98

98

98

98

98

98

(SRP)

604,53

702,33

768,2

767,03

856,74

668.10

676,72

662,76

851,20

695,74

679,47

610.09

61
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5.2 Pembahasan

5.2.1 Pembahasan Karakteristik Parkir

5.2.1.1 Pembahasan Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir merupakan gambaran dari jumlah kendaraan parkir yang

ada parkir selama pengamatan. Akumulasi parkir untuk jenis kendaraan pada areal

parkir selama pengamatan diambil interval waktu 15 menit.

Dari grafik akumulasi pada gambar 5.1 dapat diketahui bahwa pada

pengamatan pagi terutama jam 8 sampai dengan jam 9 merupakan jam sibuk

karena grafik yang terjadi sangat tinggi. Hal ini sangat mungkin terjadi karena

pada jam tersebut ada dua kereta api kelas eksekutif yang berangkat yaitu

Argolawu dan Sancaka II. Kedua kereta tersebut merupakan penyumbang

akumulasi parkir terbesar. Nilai akumulasi berfluktuasi (naik turun) sesuai dengan

jadwal kedatangan dan keberangkatan kereta api. Hal ini menunjukkan adanya

hubungan antara akumulasi parkir dengan jadwal kedatangan dan keberangkatan

kereta api. Biasanya akumulasi akan meningkat 10-15 menit sebelum dan sesudah

kedatangan atau keberangkatan kereta api

Akumulasi parkir yang tinggi pada pengamatan sore terjadi pada jam 4 -6.

Akumulasi meningkat drastis pada akhir pekan (Sabtu,Minggu) karena adanya

kereta lokal Pramex (Jurusan Solo-Jogja) terutama untuk jenis kendaraan roda

dua. Akumulasi parkir yang termasuk salah satu karakteristik parkir merupakan

faktor dalam penentuan kebutuhan ruang parkir.
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5.2.1.2 Pembahasan Durasi Parkir

Durasi parkir atau lama parkir merupakan waktu kendaraan yang
diperlukan untuk park.r dalam satuan jam atau menit. Duras, park.r merupakan
rentang waktu kendaraan yang diparkir dalam suatu area) parkir, durasi parkir
yang diperlukan oleh pengguna jasa sangat beragam.

Nilai durasi ini berguna untuk perhitungan kebutuhan ruang park.r. Nilai
durasi rata-rata untuk t.ap jenis kendaraan pada areal park.r relatif kurang dan
satu jam. Analisis data mengmdikas.kan bahwa rata-rata parkir di stasiun Balapan
kurang dan 20 menit. Lima puluh persen lebih pengguna park.r hanya park.r
selama 0-15 menit. Duras. parkir selama 15-30 menit terjadi kurang lebih 30 %.

Duras. park.r yang relatif singkat membawa dampak bahwa tarif progresif
tidak cocok apabila diterapkan di Stasiun Solo Balapan. Tarif progresif Pada hasil
kuesioner sebagian besar menjawab kurang setuju apabila digunakan tarif
progresif

5.2.1.3 Pembahasan Volume Parkir

Nilai volume park.r di Stasiun Balapan menunjukkan jumlah kendaraan
vang ditampung d, masing-masmg areal park.r selama pengamatan. Hasil analisis
volume parkir yang dapat dilihat pada tabel 5.2.

Volume park,r merupakan beban park.r dari areal park.r. Banyaknya
kendaraan roda empat yang parkir di areal parkir menvebabkan terjadinya
kemacetan pada pintu masuk dan sepanjang jalur gang pada jam-jam s.buk.
Kemacetan juga kadang dipengaruhi oleh pergerakan pejalan kaki yang mel-ntas,
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areal parkir karena tempat yang telah disediakan untuk tempat berjalan kaki

terlaiu jauh sehingga tidak terpakai dengan maksimal.

Fluktuasi volume menunjukkan pola yang relatif sama. Volume parkir

puncak selama pengamatan terjadi pada hari Senin (02-02-2004).

5.2.1.4 Pembahasan Pergantian Parkir

Pergantian (Turnover) Parkir atau dikenal juga sebagai angka penggunaan

ruang parkir yang diperoleh dengan membagi volume parkir dengan jumlah ruang
parkir untuk satu periode tertentu.

Pada analisis ini dipergunakan nilai volume rata-rata setiap kali

pengamatan yaitu pagi atau sore. Dapat diketahui bahwa turnover pada saat-saat

normal didasarkan pada volume rata-rata hanan, sedangkan turnover pada saat-

saat puncak (sibuk) didasarkan pada volume maksimum harian. Dari nilai

pergantian parkir ini dijelaskan bahwa semakin besar nilai turnover menunjukkan

semakin tinggi arus kendaraan yang masuk dan keluar di area! parkir tersebut.

Tingkat pergantian parkir menunjukkan angka penggunaan ruang parkir.

Hasil yang diperoleh menunjukkan kendaraan roda empat pada areal parkir sering

terjadi pergantian parkir. Kendaraan roda dua menunjukkan lebih sering terjadi

pergantian parkir jika dibandingkan dengan kendaraan roda empat. Nilai

pergantian dihubungkan juga oleh luas masing-masing areal parkir dan faktor

durasi parkir kendaraan yang parkir. Semakin luas area! parkir semakm lama

pengemudi memarkir kendaraannya, semakin jarang kendaraan yang diparkir

secara pergantian.
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5.2.1.5 Pembahasan Indeks Parkir

Indeks Parkir merupakan perbandingan antara nilai akumulas, parkir yang
terjadi dengan ruang park.r yang tersed.a d, masmg-mas.ng areal park.r.

Dan hasil pengamatan selama 6hari secara umum indeks parkir yang
d.dapat berdasarkan perhitungan dapat diambil kesimpulan bahwa kapasitas untuk
kendaraan roda empat masih dapat memenuhi karena indeks parkir yang tertmggi
adalah 72,44 %atau d. bawah 100 %. Indeks park.r yang didapat berdasarkan
akumulas, maksimum untuk kendaraan roda dua melebih, kapasitas yang ada
yaitu sebesar 123,49%.

Kelebihan beban tersebut diatasi dengan penambahan areal park.r
khususnya umuk kendaraan rcda dua. Dala indeks park.r kendaraan roda dua yang
terjadi selama pengamatan terutama pada akh.r pekan dan hari libur nita.nva
mendekni 100 %vang berart, bahwa tempa, park.r selama pengamatan selalu
penuh.

5.2.2 Pembahasan Karakteristik Penumpang

Berdasarkan identitas penumpang, baik untuk penumpang naik maupun
penumpang turun terbagi menjad, empat kategon. Keempat kategor, tersebut

pegawai negen/swasta/BUMN, pelajar/numasiswa, pedagang, dam Iain-Iain. Dan

keempat kategor, tersebut paling banyak adalah pegawai negen/swasta/BUMN.
Ditmjau dan waktu kedatangan penumpang naik ke stasiun sebagian besar

tiba setengah jam sebelum berangkat.

Data pengatar maupun penjemput yang menyertai responden sangat
diperlukan untuk pengevaluasian besar ruang yang berkaitan dengan kegiatan
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antar jemput penumpang. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar

responden diantar tetap, untuk penumpang turun sebagian besar tidak dijemput

sehingga kemungkinan besar penumpang turun menggunakan mode angkutan
umum. Hasil kuesioner juga mencatat bahwa angkutan umum yang paling banyak
dipakai baik oleh penumpang adalah bis kota.

Penggunaan angkutan antar/jemput penumpang yang paling besar

menggunakan sepeda motor. Data ini juga diperkuat dengan anal.s.s turnover

sepeda motor yang sangat tinggi bahkan indeks parkir yang melebihi 100 %

sehingga areal parkir yang ada tidak mampu menampung kendaraan yang ada.

Karakteristik pengantar maupun penjemput menentukan duras, parkir

kendaraan yang akan berpengaruh pada banyaknya kebutuhan ruang parkir.
Sebagian besar pengantar akan menunggu terlebih dahulu sampai penumpang
berangkat yang berarti durasi park.r yang terjadi lebih besar dibandingkan j.ka
hanya mengantar tanpa menunggu penumpang berangkat.

Banyaknya parkir inap membutuhkan suatu fasilitas park.r khusus baik

dan seg, keamanan maupun ketersediaan ruang parkir. Dari hasil kuesioner sedikit

sekal. penumpang yang menggunakan fas.litas parkir inap, pun hanya yang
menggunakan kendaraan roda dua.

Jems kendaraan yang diparkir untuk mengantar dan menjemput
penumpang diperlukan untuk satuan ruang parkir (SRP) yang dipakai untuk
menghitung kapasitas areal parkir.

Data ini dapat digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap keberadaan

moda angkutan transisi yang sudah ada di Stasiun Solo Balapan saat ini. Bentuk
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pengant,s,Pasian dan kenyataan yang ada, PT Kereta Api perlu mengadakan
pengorganisasian kembali yaitu penataan ruang bag, moda angkutan yang
dipergunakan pengantar maupun penjemput.

5.2.3 Pembahasan Kebutuhan Ruang Parkir

Kebutuhan ruang parkir merupakan besamya (banyaknya) ruang parkir
yang diperlukan sehingga dapat menampung kendaraan yang diparkir berdasarkan
pengamatan dan perhitungan di lapangan.

Faktor yang secara langsung mempengaruhi kebutuhan ruang parkir
adalah karakteristik parkir, yaitu akumulas, parkir, duras, parkir serta interval
waktu pengamatan.

Pada hari libur kendaraan yang diparkir lebih padat sehingga kebutuhan
mang parkir yang terjadi lebih besar. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.6
Kebutuhan ruang parkir meningkat memasuki akhir pekan untuk hari Minggu dan
hari libur kebutuhan parkir sangat tinggi sepanjang hari.

Kebutuhan ruang park.r untuk jenis kendaraan sepeda motor terjad,
kelebihan beban yang melebihi kapasitas parkir yang tersedia terutama pada sore
akhir pekan dan hari libur yang merupakan puncaknya.

Secara keseluruhan perlu penataan ulang area! parkir di stasiun Solo

Balapan sehingga mampu menampung kebutuhan ruang parkir yang terjadi
terutama pada jam puncak baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat.
5.2.4 Pembahasan Kapasitas Parkir

Pelataran parkir di Stasiun Solo Balapan mempunyai kapasitas statis untuk

jenis kendaraan roda dua sebesar 96 SRP sedangkan untuk jems kendaraan roda
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empat mempunyai kapasitas statis sebesar 98 SRP. Kapasitas ini akan

mempengaruhi volume yang akan memasuki pelataran. Ruang parkir yang

diperuntukkan bagi mobil penumpang dan taksi dijadikan satu menjadi ruang

parkir roda empat. Pada penataan parkir yang ada sekarang ada areal yang

diperuntukkan khusus bagi becak tetapi karena jumlahnya sangat terbatas maka

tempat yang tersedia pun juga terbatas dan tidak masuk dalam perhitungan.

Letak parkir becak disediakan cukupjauh dari gedung stasiun akan tetapi

sering terlihat parkir yang telah disediakan tidak dipakai sebagaimana mestinya,

malahan becak tersebut sering parkir dekat gedung stasiun. Adanya tindakan yang

kurang tertib dari sebagian becak tersebut mengakibatkan berkurangnya kapasitas

kendaraan roda empat karena tempat parkir yang disediakan dipakai oleh becak.

Hal ini menyebabkan berkurangnya kapasitas mobil dari yang semestinya.

Kapasitas kendaraan sepeda motor yang tersedia perlu penambahan

mengingat kapasitas statis yang ada kurang mencukupi oleh karena itu perlu

penambahan luas areal parkir sepeda motor sehingga diharapkan kapasitas statis

parkir dapat kebutuhan ruang parkir yang ada. Peningkatan kapasitas statis yang

dimaksud adalah bagaimana memenuhi kebutuhan ruang parkir.

Kapasitas statis kendaraan roda empat relatif masih dapat menampung

kendaraan yang akan parkir atau masih mencukupi namun perlu penataan ulang

parkir kendaraan roda empat. Penataan ulang tersebut diperlukan untuk

menambah kenyamanan pengguna parkir yang ada di stasiun. Prinsip penataan

ulang adalah menitikberatkan pada penataan arus yang lebih baik sehingga
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diharapkan lebih lancar dan perubahan arah park.r agar memudahkan dalam
proses memarkir kendaraan.

Pintu masuk dan keluar pada saat ,m menjadi satu sehingga pada jam-jam
sibuk terjadi antrean yang cukup panjang di sekitar areal pintu masuk. Untuk
antrean kendaraan yang akan keluar masih berada pada areal park.r tetapi antrean
vang akan masuk menimbulkan kemacetan karena berada tepat di badan jalan,
terutama pada jam puncak. Pada penataan ulang pos parkir yang berada sangat
berdekatan dengan badan jalan perlu dipmdah menjauhi badan jalan sehingga
antrean kendaraan yang akan masuk masih berada di areal park.r dan tidak di
badan jalan lagi.

5.2.4.1 Penataan Ulang

Dari kondisi penataan awai yang belum optimal di lakukan penataan
ulang. Penataan parkir pada areal yang ada diupayakan agar faktor-faktor van,
selama ini belum teratur dan kurang nyaman semaksimal mungkin dapat dibenahi
untuk meningkatkan kapasitas parkir.

a. Sepeda Motor

Kapas.tas statis kendaraan roda dua yang ada saat in, tidak dapat
menampung kebutuhan parkir. Hal ini dapa, dibuklikan dengan hasil survei
selama enam hari

Pada jam-jam sibuk kebutuhan ruang parkir yang dibutuhkan sebesar 127

sedangkan kapasitas statis yang tersedia hanya 96 SRP sehingga diperlukan
penambahan areal parkir tanpa mengganggu pergerakan dan kendaraan roda

empat. Pada penataan ulang areal untuk parkir becak diubah menjadi menghadap
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ke barat sehingga ruang yang tersedia untuk sepeda motor semakin besar.

Penambahan areal parkir dibuat memanjang ke arah utara dan area! semula dan

ditambahkan lagi sebanyak dua lajur tambahan.

Pada penataan ulang juga ditambahkan batas-batas areal parkir yang

sebelumnya belum ada dengan tujuan lebih memudahkan dalam penataan parkir
kendaraan roda dua, selain itu juga dapat memngkatkan nilai tambah yaitu lebih
tertata rapi.

Penataan yang selama ini terlihat semrawut dan cenderung acak selain

mengurangi kapasitas juga terlihat kurang rapi, masalah in, dapat diatasi dengan

adanya batas-batas yang jelas pada areal parkir.

Pada tabel 5.11. berikut dapat dilihat dengan jelas perhitungan penataan

ulang kapasitas statis areal parkir untuk jenis kendaraan roda dua.

Tabel 5.11 Kapasitas Statis Areal Parkir Kendaraan Roda Dua (Penataan Ulang)
Lebar ArealPanjang Areal (m)

18 0.75

18 0,75

18 0,75

0,75

18 (Tambahan) 0,75

18 (Tambahan) 0,75

Kapasitas Total
Sumber: Pengolahan Data

Penataan ulang juga mengatur penataan parkir yang saat ini terkesan

kurang tertata dengan rapi dan sering mengganggu pergerakan kendaraan roda

empat karena pada jam-jam sibuk parkir yang digunakan berada pada gang (aisle)
yang digunakan oleh kendaraan roda empat menuju pintu keluar.

Kapasitas Parkir)

24

24

24

24

24

24

144
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b. Kendaraan Roda Empat

Penataan ulang yang dilakukan pada kendaraan roda empat dilakukan
dengan berbagai macam d, antaranya adalah dengan penambahan areal parkir
pada area d, sebelah selatan gedung stasiun. Penggantian lajur parkir juga perlu
dilakukan untuk lebih memudahkan kendaraan roda empat dalam memarkn
kendaraannya.

Arus yang ada juga dilakukan perubahan dengan tujuan lebih lancar dan
tidak terjadi kemacetan atau tundaan yang dapat mengurangi kenyamanan
pengguna parkir di Stasiun Solo Balapan.

Penambahan areal park.r merupakan suatu keharusan mengingat pada
pengamatan selama enam han kapas.tas statis yang ada masih memenuhi

kebutuhan ruang parkir. Untuk lebih jelasnya pada gambar 5.15. benkut adalah
denah Stasiun Solo Balapan yang telah ditata ulang.

c Kendaraan Tak Bermotor

Penempatan kendaraan tidak bermotor ya.tu becak dalam penataan ulang
mengalami sedikit perubahan. Letaknya perlu sedikit dirubah dengan harapan
tidak mengganggu arus mobil, tetapi tanpa mengurangi kapasitas yang ada yaitu
40 kendaraan. Jumlah tersebut adalah anggota paguyuban becak d, stasiun Solo
Balapan yang sengaja dibatas, selain anggota tersebut tidak boleh memarkir
kendaraannya dalam areal parkir stasiun solo balapan.

Penataan ulang stasiun Solo Balapan secara lengkap dapat dilihat pada
gambar 5.15 di bawah ini:



Pfhki. rfpr i

DENAH PENATAAN ULANG
STASIUN SOLO BALAPAN

Total Parkir:
Mobil 98

Motor 144 (Penambahan 48)

Gambar 5.15 Denah Penataan Ulang Stasiun Solo Balapan
Sumber: Pengolahan Data
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BAB VI

KESiMPl LAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

4.

Kebutuhan ruang park.r tertinggi selam pengamatan untuk jenis kendaraan

mobil penumpang adalah 94 SRP sedangkan untuk sepeda motor

kebutuhan ruang parkir tertinggi adalah 131 SRP.

Kapasitas statis yang terjadi selama pengamatan di Stasiun Solo Balapan

untuk jenis kendaraan mobil penumpang adalah 98 SRP sedangkan untuk

jenis kendaraan sepeda motor mempunyai kapasitas statis sebesar 96 SRP.

Pengamatan selama enam har, juga mendapatkan jumlah kapasitas dinamis

masing-masing untuk jems mobil penumpang dan sepeda motor sebesar

604 SRP dan 601 SRP.

Penataan ulang jenis sepeda motor pada prinsipnya dengan penambahan

areal parkir sehingga kapasitas statis bertambah menjadi 144 SRP. untuk

kendaraan mobil penumpang tidak perlu penambahan areal parkir karena

kebutuhan ruang parkir tidak melebihai kapasitas statis.

Pada Stasiun Solo Balapan untuk dapat mengoptunalkan areal parkir

kendaraan roda empat perlu diadakan perubahan tipe parkir yang sudah

ada sehingga diharapkan pengguna parkir lebih nyaman dalam memarkir

kendaraannya, selain itu arus dalam areal parkir lebih teratur.

73
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6. Pada hari sibuk terutama akhir pekan maupun hari libur terjadi

peningkatan kapasitas yang melebihi kapasitas yang tersedia terutama

untuk jenis kendaraan roda dua oleh karena itu penambahan kapasitas

kendaraan roda dua merupakan keharusan. Saat ini parksr yang terjadi

sering menggunakan areal yang seharusnya dipakai untuk pergerakan

kendaraan roda empat sehingga mengganggu arus roda empat selain itu

parkir yang ada terlihat kurang rapi dan terkesan seenaknva dalam

memarkir sepeda motor.

7. Pengeloiaan parkir menggunakan tarif progresif untuk Stasiun Balapan

ternyata belum diperlukan mengingat durasi parkir yang terjadi sebagian

besar kurang dan 1jam.

8. Jam puncak untuk jenis.

a. Kendaraan roda empat terjadi jam 08.00-09.00 WIB untuk pengamatan

pagi dan jam 16.00-18.00 untuk pengamatan sore.

b. Kendaraan roda dua terjadi pada jam 07.00-08.00 WIB untuk

pengamatan pagi dan jam 16.30-17.30 WIB untuk pengamatan sore

dan sepanjang hari pada hari Minggu atau hari libur.

Indeks parkir untuk mobil paling besar 72.44 %maka dapat diambil

kesimpulan bahwa areal parkir di Stasiun Solo Balapan masih mampu

menampung kebutuhan parkir saat ini

Indeks parkir motor yang tertinggi adalah 123,49 %, berdasarkan indeks

tersebut maka kesimpulan yang ada adalah kapasitas yang ada kurang

mencukupi kebutuhan parkirsaat ini.

9.



75

6.2 Saran

1. Penambahan areal park.r motor sebaiknya di sebelah utara area! park.r
yang ada sekarang ini, dengan pertimbangan lahan masih luas serta tidak

mengganggu arus keluar mobil.

? Tipe park,r untuk jenis kendaraan mobil penumpang yang ada saat ini
perlu perubahan arus dan iajur kendaraan hal ini diperlukan untuk

mempemiudah pengendara mobil dalam memarkir kendaraannya.

'• Fasilitas untuk pejalan kak, sek.ranya perlu mendapatkan perhatian yang
lebih karena dapat mengganggu kelancaran arus dalam area parkir.
Alternate pemecahannya yaitu dengan memfungsikan sebagian pintu
gerbang keluar kendaraan yang sudah tidak dipakai menjadi pintu masuk
dan keluar bagi pejalan kaki.

Pintu gerbang keluar yang sudah tidak dirungsikan dapat digunakan untuk
penambahan areal parkirmobil.

Arus kendaraan roda empat perlu pembenahan agar kenyamanan pengguna
dapat meningkat.

4.
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LAMPIRAN i

AKUMULASI MOBIL



Lampiran 1.1

Tabel Akumulasi Mobil Tanggal 24 dan 25 januari 2004
Di Stasiun Solo Balapan

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Mobil
Tanggal 24 Januari 2004

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Mobil
Tanggal 25 Januari 2004



Lampiran 1.2

Tabel Akumulasi Mobil Tanggal 26 dan 31 Januari 2004
Di Stasiun Solo Balapan

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Mobil

No Interval Waktu Masuk Keluar Selisih No Interval Waktu Masuk Keluar Selisih

1 < 07.00 37 0 37 1 < 16.00 43 0 43
2 07.00-07.15 t

j 8 32 16.00-16.15 23 12 54
j 07.15-07.30 7 7 32

^

j 16.15- 16.30 14 7 61
4 07.30 - 07.45 8 17 23 4 16.30- 16.45 16 18 59
5 07.45 - 08.00 5 6 22 5 16.45- 17.00 12 14 57
6 08.00-08.15 12 9 25 6 17.00-17.15 13 23 47
7 08.15-08.30 7 4 28 7 17.15 - 17.30 9 18 38
8 08.30 - 08.45 6 7 27 8 17.30-17.45 7 30 15
9 08.45-09.00 5 ->

j 29 9 17.45-18.00 4 12 7
Jumlah 90 61 255 Jumlah 141 134 381
Maksimum 37 Maksimum

— i

61
Rata-Rata 28.3333 Rata-Rata 42.3333

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Mobil
Tanggal 31 Januari 2004

No Interval Waktu Masuk Keluar| Selisih |No
(Masuk-Keluar)

Interval Waktu Masuk Keluar jSelisih
(Masuk-Kel

1 < 07.00 46 0 46 1 < 16.00 34 0 34
2 07.00-07.15 7 42 2 16.00- 16.15 12 7 39
3 07.15-07.30 8 6 44 3 16.15-16.30 9 12 36
4 07.30 - 07.45 6 9 41 4 16.30-16.45 7 8 35
5 07.45 - 08.00 25 12 54 5 16.45- 17.00 13 7 41
6 08.00-08.15 22 23 53 6 17.00- 17.15 14 8 47
7

8

08.15-08.30 9 26 36 7

8

9

17.15- 17.30 12 13 46
08.30-08.45 6 18 24 17.30- 17.45 9 24 31

9 08.45 - 09.00 1 6 19 17.45- 18.00 6 7 30
Jumlah 126 107 359 Jumlah 116 86 339
Maksimum 54 Maksimum

i

47
Rata-Rata 39.8889 Rata-Rata 37.6667



Lampiran 1.3

Tabel Akumulasi Mobil Tanggal 1dan 2 Februari 2004

Di Stasiun Solo Balapan
Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Mobil

Tanggal 1 Februari 2004
Mo Interval Waktu Masuk Keluar] Selisih |No

(Masuk-Keluar)
15

Interval Waktu Masuk Keluar | Selisih
(Masuk-Kel

-»

j

7

< 07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

08.30 - 08.45

08.45 - 09.00

Jumlah

Maksimum

Rata-Rata

15 0

8 10

12

13

14

13

53 43 105

15

11.6667

< 16.00 42 0 42

16.00- 16.15 40

16.15- 16.30 41

16.30- 16.45 39

16.45- 17.00 13 45

17.00-17.15 19 55

17.15- 17.30 12 24
8 17.30-17.45 27

17.45- 18.00

Jumlah

Maksimum

109 96

13

337

55

Rata-Rata 37.4444

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Mobil
Tanggal 2 Februari 2004

No Interval Waktu (Masuk Keluar| Selisih |No
(Masuk-Keluar)

Interval Waktu

< 07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

08.30-08.45

08.45 - 09.00

Jumlah

Maksimum

Rata-Rata

54

14

12

106

0

23

17

18

90

59

43.4444

54

52

51

51

59

48

37

23

16

391

< 16.00

16.00-16.15

16.15- 16.30

16.30- 16.45

16.45- 17.00

17.00-17.15

17.15- 17.30

17.30-17.45

17.45- 18.00

Jumlah

Maksimum

|Rata-Rata

Masuk Keluar | Selisih |
(Masuk-Kel i

60

16

17

27

13

167

7

14

27

25

34

12

132

100

72.4444

60

70

80

100

99

90

73

45

652
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No

8

Lampiran 2.1

Tabel Akumulasi Motor Tanggal 24 dan 25 januari 2004
Di Stasiun Solo Balapan

Interval Waktu

< 07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

08.30 - 08.45

08.45 - 09.00

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Motor
Tanggal 24 Januari 2004

Masuk Keluar Selisih No Interval Waktu Masuk

53 53 < 16.00 98

0 59 16.00- 16.15

58 16.15- 16.30

12

2 59

69

16.30-16.45

16.45- 17.00

7

17 83 17.00-17.15 12
14 77 17.15- 17.30 10
22 61 17.30- 17.45 11

Jumlah 114

55

59 574

17.45- 18.00
Jumlah 154

83 Maksimum

Keluar

30

23

15

11

12

11

117

98

Selisih

98

73

52

51

44

45

48

47

37

495
Maksimum

Rata-Rata 63.7778 Rata-Rata 55.0000

No Interval Waktu

< 07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

08.30-08.45

08.45 - 09.00
Jumlah

Maksimum

Rata-Rata

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Motor
Tanggal 25 Januari 2004

Masuk Keluar Selisih No Interval Waktu Masuk

12 0 112 < 16.00 132

13 16.00-16.15
12 17 16.15- 16.30
15 124 16.30- 16.45
12 130 16.45- 17.00

15 133 17.00- 17.15 11
14 126 17.15-17.30
22 109 17.30- 17.45

194

11

91 1067

133

17.45- 18.00
Jumlah

Maksimum
188

Keluar

17

32

24

13

23

14

9

14

146

132
118.5556 Rata-Rata 79.4444

Selisih

132

124

99

80

72

60

54

52

42

715



Lampiran 2.2
Tabel Akumulasi Motor Tanggal 26 dan 31 Januari 2004

Di Stasiun Solo Balapan

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Motor
Tanggal 26 Januari 2004

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Motor
Tanggal 31 Januari 2004

No Interval Waktu Masuk Keluarf Selisih |No
(Masuk-Keluar)

Interval Waktu Masuk Keluar | Selisih
(Masuk-Kel< 07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

08.30-08.45

08.45 - 09.00
Jumlah
Maksimum

Rata-Rata

67

14

29

16

146

0

8

22

25

22

106

73

61.2222

67

68

64

66

73

64

48

40

551

< 16.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45- 17.00

17.00-17.15

17.15- 17.30

17.30-17.45

17.45- 18.00
Jumlah
Maksimum

Rata-Rata

75

8

12

15

13

15

8

158

0

21

12

14

34

22

125

75

57.7778

75

62

57

57

61

62

66

47

520



Lampiran 2.3

Tabel Akumulasi Motor Tanggal 1dan 2 Februari 2004
Di Stasiun Solo Balapan

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Motor
Tanggal 1 Februari 2004

No Interval Waktu Masuk Keluaij Selisih |No
(Masuk-Kel uar)

Interval Waktu Masuk Keluar jSelisih |
(Masuk-Kel

< 07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

08.30-08.45

08.45 - 09.00
Jumlah

Maksimum

Rata-Rata

No Interval Waktu

< 07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

08.30 - 08.45

08.45 - 09.00
Jumlah

Maksimum

Rata-Rata

22 22

18

22

26

23

23

17

12

56 44 182

26

20.2222

7

< 16.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00- 17.15

17.15- 17.30

17.30-17.45

17.45- 18.00
Jumlah

Maksimum

Rata-Rata

78

8

12

17

7

143

Tabel Akumulasi Jenis Kendaraan Motor
Tanggal 2 Februari 2004

Masuk

92

12

11

15

155

Keluaij Selisih |No
(Masuk-Keluar)

0

17

22

25

27

123

98

92

92

95

98

96

82

62

38

687

Interval Waktu Masuk

< 16.00 105

16.00-16.15 17

16.15- 16.30 15

16.30-16.45

16.45- 17.00 15

17.00- 17.15 17

17.15- 17.30

17.30- 17.45

17.45- 18.00
Jumlah

Maksimum
200

0 78

80

79

78

86

34 69

27 49

24 30

12 21

122 570

86

63.3333

Keluar jSelisih
(Masuk-Kel

0 105

12 110

13 112

15 115

12 18

16 119

34 91

21 75

61

139 906

119
76.3333 Rata-Rata 100.6667
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LAMPIRAN 3

AKUMULASI PUNCAK



i_arnpiran 3.1

Akumulasi Puncak Kendaraan Selama Pengamatan
Di Stasiun Soio Baiapan

Tanggal
Akumulasi (kendaraan/15 menin
Puncak

Pagi | Sore Pagi Sore
L_ 24-Jan-04 oj j 98 63.778 55.000

25-Jan-04 133 132 1 118.556 79.444
26-Jan-04 108 87 89.555 66 '>'>'>
31 -Jan-04 /J 75 61.222 C-7 -f-7-7

J 1 ''I

1-Feb-04 86 ">(} m £.•> ~i ~} -y
UJ.Jjj

2-Feb-04 98 I 19 76.333 100.667

Tanggal

^AKUMULASI PUNCAj^MORii
Akumulasi (kendaraan/15 itlenit)
Puncak Rata-rata

Pni;i Sore Pagi
24-Jan-04 30 20.000 14.888
25-Jan-04 69 67 57.111 55.555
26-Jan-04 37 6! 28.333 4? VA,
31 -Jan-04 54 47 39.888 37 666
! -heb-04 15 I 1.666 37.444

! ^-l-eb-04 59 iOO 43.444 72.444



LAMPIRAN 4

DURASI MOBIL



Lampiran 4.1
Durasi Parkir Mobil Tanggal 24 dan 25 Januari 2004

Di Stasiun Solo Balapan

No

urn ia!i

Durasi Parkir

(Menit)

30

30 - 45

45 - 60

60-75

75 - 90

Rata-rata Durasi Parkir

No

No

Jumlah

Durasi Parkir

(Menit)

Durasi Parkir

(Menit)
0

is 30

30

45 -60

60-75

75-90

_i_anggai zt - Januari - 04 (Pagi)
Jumlah

Kendaraan

0

NilaiTengah

Durasi (Di)

37.5

52.5

67 S

82

Jum Kend x

(Di)

7s7 >

472.5

300

105

ns

! ~>A\

tanggal 24-Januari -04 (Sore)
Jumlah | NilaiTengah

Kendaraan j Durasi (Di)

janggai 25 - Januari - 04 (Pagi)
Jumlah

Kendaraan

49

NilaiTengah
Durasi (Di)

77 ^

37.;

52.5

67.5

V s

Jum Kend x

(DW

ifiC,

210

67.5

Persentase

48.44

32.81

12.50

3.13

1 i

0.00

Persentase

(%}

21.92

5.48

1.37

0.00

100.00
\Kata-rata Uurasi Parkir

15 31

i anggai 25 -Januari

Durasi Parkir | Jumlah
(Menit) Kendaraan

0

78

45 -60

60-75

6 90

J U1111U1I

fKata-rata Durasi Parkir

voore)

NilaiTengah
Durasi (Di)

77

67.5

82.5

Jum Kend x

(Di)

562.5

630

210

135

32.5

i 7^7 ^

Persentase

(%\

74 7S

3.54

.77

0.88

! Oft no



No

o

Jumlah

Lampiran 4.2
Durasi Parkir Mobil Tanggal 26 dan 31 Januari 2QQ;

Di Stasiun Solo Baiapan

Durasi Parkir

(Menit)

0-15

30-45

45-60

Afi

75-90

Tanggal 26 - Januari - 04 (Pagi)
Jumlah

Kendaraan

3^

_Q_
0

53

NilaiTengah
Durasi (Di)

7.5

17 S

52.5

>7.5

Jum Kend x

(Di)

255

112.5

0

727.5

Persentase |

64.15

5.66

0.00

Rata-rata Durasi Parkir
100.00

13.73

Ianggai 26 - Januari - 04 (Sore)
No Durasi Parkir Jumlah

Kendaraan

NilaiTenpah

1 Piiiropi' /TV \j L-'UiaSi vU\)

Jum Kend x

l"Tii\

j Persentase
(%)

i U -ID 53 I.D jy i.d 54.08
2 15-30 30 22.5 675 30.61

30 - 45 11 37.5 412.5 11.22
4 45 - 60 2 52.5 !05 2 04
r

60 - 75 67.5 135

6 75 - 90 A
Ui.J 0 0.00

Jumiah 98 1725 100.00
Rata-rata Durasi Parkir "*

17.60

No

Jlliiuau

uidsi rarku

(Menit)

15 - 30

30 - 45

45 -60

60-75

Rata-rata Durasi Parkir

Jumlah

kendaraan

z4

NilaiTengah | Jum Kend x Persentase

Durasi <'Di1 I

H.5

37.5

57 S

37.5

R7 s

f Di "i

34U

375

105

67 '

.88

29.27

12.20

2.44

0 Oft

I /..18

Tanggal 3 1 - Januari - 04 (Sore)
! 0-15 48 7.5 360 58.54

-**

15-30 22.5 427.5 23.17

JU - tJ y 37.5 337.5 10.98
4 45 -60 5 52.5 262.5 610
5 60-75 1 67.5 67.5 1.22
6 75-90 o 82.5 0 1 0.00 1

JlllIHilll
1455 100 00

ivciici-icltc 1 ]nroci Ltt-irWsir
]7 74



Lampiran 4.3
Durasi Parkir Mobil Tanggal 24 dan 25 Januari 2004

Di Stasiun Solo Balapan

1 No Durasi Parkir

(Menit)
Jumlah NilaiTengah

Kendaraan Durasi (Di)
Jum Kend x

(Di)
Persentase

(%)
1 0-15 25 75 187 5 65 79
2 15 -30 10 22.5 77S If. 17
J 30-45 A 11 c

J / .J 1 1 "> c
l IZ..D 7.89

1 4
.—

45 -60 0 52.5 0 0.00
5 60-75 0 67.5 0 0 00
6 75 -90 o 82.5 0 0.00

Jumlah | i%
525 100 00 1

Rata-rata Durasi Parkir
! 3.82

,— ,. T- l anggai 0 i - Februari - 04 (Sore)
No Durasi Parkir

(Menit)
Jumlah

Kendaraan

NilaiTengah
Durasi (Di)

Jum Kend x

(Di)
Persentase

(%>
•' 0-15 42 7.5 315 62 69

2 ! 5 - 30 14 22.5 315 ?n on
J 30 - 45 c

V j / .j Q Ci/Z

4 45 -60 4 52.5 210 5 97
5 60-75 I 67.5 67.5 1 49
6 75-90 0 82.5 0 0 00

Jumlah | £7
I 132.5 100 00

Kata-rata Durasi Parkir
—•—. 16 90

1anggai 02 - Februari - 04 (Paei)
— 1

No

,„

Durasi Parkir

(Menit)
Jumlah

Kendaraan

NilaiTengah
Durasi (Di)

Jum Kend x

(Di)
Persentase

(%)
1 0-15 28 7.5 210 53 85

£ 15 - 30 16 22.5 360 1ft 77
j 30-45 -i

i 37.5 T< "I C
ZOZ.J 1 ^ >*^

4 45 -60 0 52.5 j o 0.00

1

5 60-75 1 67.5 j 67.5 1 92
1 6 1 75-90 o 82.5 j o 0 00

. 'urn!ah
. 1

52 1 900 100 00f?vata-rata Durasi Parkir 1 rf-
. ! ! / 3!

i an^al 02 - Februari - 04 (Sore)
No Durasi Parkir

(Menit)
Jumlah

Kendaraan

NilaiTengah
Durasi (Di)

Jum Kend x

(Di)
Persentase

(%)

h
1 0-15 C-7

7.5 427.5 53 27
1- ; j 15-30 28 22.5 630 26 17

—

3 30-45 1 A

It J /.J 525 13 08
1 4
1—' 1

45 -60 6 52.5 315 5 61
1 5 60-75 0 67.5 0 0 00

6 75-90 2 82.5 165 1.87
ihimlah io7 r ! 2062 5 100 00

1 V ata-rata Durasi Parkir 1 r^~:
— I iv.^ 8



Lampiran 4.4
Grafik Durasi Parkir Mobil Tanggai 24 dan 25 Januari 2004

Di Stasiun Solo Balapan
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Lampiran 4.5
Grafik Durasi Parkir Mobil Tanggal 26 dan 31 Januari 2004

Di Stasiun Solo Balapan
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Lampiran 4.6
Grafik Durasi Parkir Mobil Tanggal 1dan 2Februari 2004

Di Stasiun Solo Balapan
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LAMPIRAN 5

DURASI MOTOR



Durasi Parkir Motor Tanggal 24 dan 25 Januari 2004
Di Stasiun Solo Balapan

Tanggal 24 - Januari - 04 (Pagi)
No Durasi Parkir

(Menit)
Jumlah

Kendaraan

30

Tanggal 24 - Januari - 04 (Sore)
Durasi Parkir

(Menit)

[Rata-rata Durasi Parkir
Tanggal 25 - Januari - 04 (Pagi)

No Durasi Parkir

(Menit)

Jumlah

Kendaraan

Jumlah

Kendaraan

Tanggal 25 - Januari - 04 (Sore)
No Durasi Parkir

(Menit)
1

Jumlah

0-15

15-30

30-45

45 - 60

60-75

75-90

Rata-rata Durasi Parkir

Jumlah

Kendaraan

27

20

10

0

58

NilaiTengah
Durasi (Di)

NilaiTengah
Durasi (Di)

NilaiTengah
Durasi (Di)

Jum Kend x

(Di)

Jum Kend x

(Di)

Jum Kend x

(Di)

Persentase

(%)

Persentase

(%)

Persentase

(%)

NilaiTengah
Durasi (Di)

Jum Kend x

(Di)
Persentase

(%)
7.5

22.5

37.5

52.5

67.5

202.5

450

375

0

32.5

0

46.55

34.48

17.24

0.00

82.5

0.00

1.72

1110 100.00

19.14



lampiran a.z

Durasi Parkir Motor Tanggal 26 dan 31 Januari 2004
Di Stasiun Solo Balapan

1anggai 26 - Januari - 04 (Pagi)
No Durasi Parkir

(Menit)

Rata-rata Durasi Parkir

Jumlah

Kendaraan

Tanggal 26 - Januari - 04(Sore)
No

_3_
_4_

5

Durasi Parkir

(Menit)

0-15

15-30

30-45

45-60

60-75

75-90

Jumlah

[Rata-rata Durasi Parkir
Tanggal 31 - Januari - 04 (Pagi)

No Durasi Parkir

(Menit)

Jumlah

Kendaraan

42

30

81

Jumlah

Kendaraan

Tanggal 31 - Januari - 04(Sore)

NilaiTengah
Durasi (Di)

NilaiTengah
Durasi (Di)

7.5

22.5

37.5

52.5

67.5

82.5

NilaiTengah
Durasi (Di)

Jum Kend x

(Di)

Jum Kend x

(Di)

315

675

262.5

105

0

0

1357.5

Persentase j

Persentase

(%)
51.85

37.04

8.64

2.47

0.00

0.00

100.00

16.76

Jum Kend x

(Di)
Persentase

(%)

No Durasi Parkir

(Menit)

0-15

Jumlah

Kendaraan

45

NilaiTengah
Durasi (Di)

Jum Kend x

(Di)
Persentase j

(%)

15-30

30-45

45-60

60-75

25

10

7.5

22.5

37.5

75-90

Jumlah

Rata-rata Durasi Parkir

0

84

52.5

337.5

562.5

375

53.57

29.76

67.5

82.5

157.5

67.5

0

1500

11.90

3.57

1.19

0.00

100.00

17.86



Lampiran s.j

Durasi Parkir Motor Tanggal 1 dan 2 Februari 2004
Di Stasiun Solo Balapan

Tanggal 01 -Februari- 04 (Pagi)
No Durasi Parkir

(Menit)
Jumlah

Kendaraan

NilaiTengah

Durasi (Di)
Jum Kend x

(Di)
Persentase

(%)
1

2

0-15 21 7.5 157.5 61.76
15-30 7 22.5 157.5 20.59

a 30-45 4 37.5 150 11.76
4 45-60 2 52.5 105 5.88
5

6

60-75 0 67.5 0 0.00
75-90 0 82.5 0 0.00

Jumlah 34 570 100.00
(Rata-rata Durasi Parkir

16.76
Tangj?al 01 - Februari - 04 (Sore)

No Durasi Parkir

(Menit)
Jumlah

Kendaraan

NilaiTengah

Durasi (Di)
Jum Kend x

(Di)
Persentase

(%)
1 0-15 38 7.5 285 58.46
2 15-30 15 22.5 337.5 23.08
3 30-45 7 37.5 262.5 10.77
4 45-60 4 52.5 210 6.15
5 60-75 0 67.5 0 0.00
6 75-90 1 82.5 82.5 1.54

Jumlah 65 1177.5 100.00
Rara-rata Durasi Parkir

18.12
Tanggal 02 - Februari - 04 (Pagi) "~ '

No I Durasi Parkir

(Menit)
Jumlah

Kendaraan

NilaiTengah
Durasi (Di)

Jum Kend x

(Di)
Persentase

(%)
1 0-15 39 7.5 292.5 61.90
2 15-30 16 22.5 360 25.40
A 30-45 6 37.5 225 9.52
4 45-60 2 52.5 105 3.17
5 60-75 0 67.5 0 0.00
6 75-90 0 82.5 0 0.00

Jumlah 63 982.5 100.00
Rata-rata Durasi Parkir

15.60
TanggaIuz - heDruan - 04 (Sore)

No Durasi Parkir

(Menit)
Jumlah

Kendaraan

NilaiTengah

Durasi (Di)
Jum Kend x

(Di)
Persentase

(%)
1 0-15 48 7.5 360 50.53
2 15-30 AA 22.5 742.5 34.74
A 30-45 8 37.5 300 8.42
4 45-60 5 52.5 262.5 5.26
5 60-75 1 67.5 67.5 1.05
6 75-90 0 82.5 0 0.00

Jumlah 95 1732.5 100.00



Lampiran 5.4

Grafik Durasi Parkir Motor Tanggal 24 dan 25 Januari 2004
Di Stasiun Solo Balapan
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Lampiran 5.5
Grafik Durasi Parkir Motor Tanggal 26 dan 31 Januari 2004

DI Stasiun Solo Balapan
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Lampiran 5.6
Grafik Durasi Parkir MotorTanggal 1 dan 2 Februari 2004

Di Stasiun Solo Balapan
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LAMPIRAN 6

VOLUME PARKIR



Lampiran 6.1

Volome Parkir Selama Pengamatan
Di Stasiun Solo Balapan

No Tanggal Volume Parkir

Motor Mobil

l 24/01/2004 (Pagi) 114 79

2 24/01/2004 (Sore) 154 116

3 25/01/2004 (Pagi) 194 131

4 25/01/2004 (Sore) 188 181

5 26/01/2004 (Pagi) 167 90

6 26/01/2004 (Sore) 162 141

7

8

31/01/2004 (Pagi) 146 126

31/01/2004 (Sore) 158 116

9 01/02/2004 (Pagi) 56 53

10

11

01/02/2004 (Sore) 143 109

02/02/2004 (Pagi) 155 106

12 02/02/2004 (Sore) 200 167
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Lampiran 6.2
Grafik Volome Parkir Selama Pengamatan

Di Stasiun Solo Balapan
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LAMPIRAN 7

INDEKS PARKIR



Lampiran 7.1

Indeks Parkir Mobil Dan Sepeda Motor Selama Pengamatan
Di Stasiun Solo Balapan

Indeks Parkir untuk Jenis Kendaraan Sepeda Motor

No Periode Survey Kapasitas Akumulasi Indeks Parkir

1 24-01-2004(Pagi) 96 63.7778 66.4352

2 24-01-2004(Sore) 96 55.0000 57.2917

3 25-01-2004(Pagi) 96 118.5556 123.4954

4 25-01-2004(Sore) 96 79.4444 82.7546

5 26-01-2004(Pagi) 96 89.5556 93.2870

6 26-01-2004(Sore) 96 57.7778 60.1852

7 31-01-2004(Pagi) 96 61.2222 63.7731

8 31-01-2004(Sore) 96 57.7778 60.1852

9 l-02-2004(Pagi) 96 20.2222 21.0648

10 l-02-2004(Sore) 96 63.3333 65.9722

11 2-02-2004(Pagi) 96 76.3333 79.5139

12 2-02-2004(Sore) 96 100.6667 104.8611

Indeks Parkir untuk Jenis Kendaraan Mobil

No Periode Survey Kapasitas Akumulasi Indeks Parkir

1 24-01-2004( Pagi) 98 20.0000 20.4082

2 24-01-2004(Sore) 98 14.8889 15.1927

3 25-01-2004(Pagi) 98 57.1111 58.2766

4 25-01-2004(Sore) 98 55.5556 56.6893

5 26-01-2004(Pagi) 98 28.3333 28.9116

6 26-01-2004(Sore) 98 42.3333 43.1973

7 31-01-2004(Pagi) 98 39.8889 40.7029

8 31-01-2004(Sore) 98 37.6667 38.4354

9 l-02-2004(Pagi) 98 11.6667 11.9048

10 l-02-2004(Sore) 98 37.4444 38.2086

11 2-02-2004(Pagi) 98 43.4444 44.3311

12 2-02-2004(Sore) 98 72.4444 73.9229



LAMPIRAN 8

TURNOVER PARKIR



Lampiran 8.1

Tabel Turn Over Parkir Mobil Dan Sepeda motor Selama Pengamatan
Di Stasiun Solo Balapan

Tabel Turn Over Parkir Jenis Kendaraan Mobil Dan Sepeda Motor

No Periode Survei
Motor Mobil

Kapasitas Volume Turnover Kapasitas Volume Turnover

1 24/01/2004(Pagi) 96 114 1.19 98 79 0.81
2 24/01/2004(Sore) 96 154 1.60 98 116 1.18

3 25/01/2004(Pagi) 96 194 2.02 98 131 1.34
4 25/01/2004(Sore) 96 188 1.96 98 181 1.85
5 26/01/2004(Pagi) 96 167 1.74 98 90 0.92
6

7

8

26/01/2004(Sore) 96 162 1.69 98 141 1.44

31/01/2004(Pagi) 96 146 1.52 98 126 1.29

31/01/2004(Sore) 96 158 1.65 98 116 1.18
9

10

01/02/2004(Pagi) 96 56 0.58 98 53 0.54

01/02/2004(Sore) 96 143 1.49 98 109 1.11
11 02/02/2004(Pagi) 96 155 1.61 98 106 1.08
12 02/02/2004(Sore) 96 200 2.08 98 167 1.70



LAMPIRAN 9

GAMBAR DENAH AWAL AREAL PARKIR STASIUN
SOLO BALAPAN
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LAMPIRAN 10

GAMBAR DENAH PENATAAN ULANG STASIUN
SOLO BALAPAN
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